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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari bahan ajar 
berupa modul berdasarkan hambatan belajar pada materi elastisitas benda dan hukum 
Hooke dan mengetahui respon siswa dan guru terhadap bahan ajar berupa modul 
berdasarkan hambatan belajar siswa kelas X. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan dengan model dari Borg and Gall dengan langkah awal menganalisis 
kebutuhan, pengumpulan data, mengembangkan produk awal, validasi dengan ahli, 
revisi produk, uji coba kelompok kecil, uji coba lapangan dan menghasilkan produk 
akhir. Pengumpulan data dengan menggunakan angket dan wawancara.  
Hasil dari penelitian ini yaitu (1) tingkat kevalidan menurut pada ahli secara 
keseluruhan untuk bahan ajar berupa modul berdasarkan hambatan belajar pada 
materi elastisitas benda dan hukum Hooke siswa kelas X termasuk dalam kriteria 
sangat valid. Hasil dari penilaian ahli materi sebesar 95,83%, ahli media sebesar 
82,96%, dan ahli pembelajaran sebesar 80,00%. (2) Respon yang diberikan oleh 
siswa dan guru terhadap bahan ajar yang dikembangkan termasuk dalam kriteria 
sangat baik. Hasil dari penilaian uji coba kelompok kecil sebesar 88,08%, uji coba 
lapangan sekolah I sebesar 88,92%, uji coba lapangan sekolah II sebesar 83,32% dan 
penilaian respon guru sebesar 97,20%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu bentuk rencana yang bertujuan menciptakan sebuah proses dan 
sistem pembelajaran yang efektif dan efisien untuk siswa dapat belajar secara 
aktif dalam membentuk karakter kepribadian seperti halnya menjadi pribadi yang 
kuat, cerdas, memiliki keterampilan (life skill), memiliki kecerdasan emosional, 
spiritual agama, dan mampu mengendalikan diri di dalam lingkungan baik secara 
bermasyarakat maupun beragama.Ismail, “Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa 
Dalam Pembelajaran Aktif Di Sekolah,” Jurnal Edukasi, 2.1 (2016), h. 
31.Mengenai pembelajaran yang dialami seseorang merupakan suatu cara dalam 
menemukan arti dan makna dari pengetahuan tersebut. Sama halnya dengan siswa 
dalam mencerna pembelajaran yang didapatnya adalah cara mereka belajar 
menemukan arti dari pembelajaran berdasarkan dari pengetahuan yang telah 
mereka miliki sebelumnya Eveline Siregar Prawiradilaga, Dewi Salma., 
Mozaik Teknologi Pendidikan, Ed. 1. Cet (Jakarta: Kencana, 2008),h. 15.. 
Pengetahuan yang dimiliki oleh siswa dan keadaan lingkungan sekitar dapat 
mempengaruhi proses belajar siswa. Suatu pembelajaran yang hanya 
mengedepankan pemahaman tekstual maka akan menimbulkan proses 
pembelajaran yang kurang dalam memahami arti dari suatu konsep, kemudian 
siswa akan belajar secara pasif atau menerima saja pelajaran yang diberikan jika 
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dalam proses belajar hanya mengedepankan orientasi hasil. “Pemahaman siswa 
terhadap konsep-konsep … secara parsial dikarenakan buku sumber yang ada atau 
proses pembelajaran yang tidak terstruktur (learning trajectory), atau 
keduanya”Endang Dedy dan Encum Sumiyaty, “Desain Didaktis Bahan Ajar 
Matematika SMP Berbasis Learning Obstacle dan Learning Trajectory,” 
Jurnal Review Pembelajaran Matematika, 2.1 (2017),h. 69. Makna dari proses 
belajar tercantum di dalam Al-Qur‟an surat Thahaa ayat 114 yang berbunyi: 
             
    
 
Artinya: Maka Maha Tinggi Allah Raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah 
kamu tergesa-gesa (membaca) Al-Qur’an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah: “Ya Tuhanku, tambahkanlah 
kepadaku ilmu pengetahuan.” (Q.S. Thahaa 20 : 114)Imam Ghazali Masykur et 
al., Almumayyaz Al-Qur‟an Tadjwid Warna Transliterasi Per Kata Terjemah Per 
Kata (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2014), h. 320.  
Maksud dari ayat tersebut Nabi Muhammad Sholallahu a‟alaihi wasalam 
dilarang oleh Allah menirukan bacaan Jibril a.s kalimat demi kalimat, sebelum 
Jibril a.s selesai membacakannya, agar dapat Nabi Muhammad Sholallahu „alaihi 
wasalam menghafal dan memahami betul-betul ayat yang diturunkan itu. Ayat ini 
juga menjelaskan bahwa proses dalam menyerap atau menerima materi 
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pembelajaran yang diberikan sebaiknya diutamakan adalah pemahaman akan 
materi atau ilmu yang didapat. Jangan sampai, mempelajari materi atau ilmu 
dengan berpindah dari satu bab ke bab yang lain sebelum benar-benar paham. 
Berdasarkan dari pemaparan tentang ayat di atas bahwa pemahaman materi sangat 
penting dalam suatu pembelajaran bagi siswa. Hal tersebut agar tidak 
menimbulkan kesulitan atau hambatan dalam proses belajar selanjutnya dan 
materi yang diperoleh oleh siswa dapat digunakan dalam pemecahan masalah. 
Pelajaran fisika akan mudah dipahami jika dalam proses pembelajarannya, 
guru menggunakan variasi dalam menyampaikan materi dengan menggunakan 
benda-benda di sekitar untuk memberikan stimulus yang berhubungan dengan 
konsep yang diberikan kepada siswa, karena hal ini juga disampaikan oleh Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2006  
Pada dasarnya tujuan dalam pembelajaran fisika di sekolah adalah 
mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis induktif dan 
deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan 
berbagai peristiwa alam dan menyelasaikan masalah baik secara kualitas 
maupun kuantitatif Widya Wati dan Rini Fatimah, “Effect Size Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Fisika,” Jurnal 
Ilmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi, 5.2 (2016), h, 214 
<http://dx.doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i2.121>.. 
 
Seorang guru hendaknya memperhatikan respon yang diberikan oleh siswa 
dalam proses pembelajaran. Respon yang diberikan oleh siswa tersebut 
merupakan hal yang harus diperhatikan karena dalam belajar siswa dapat 
memberikan respon yang baik atau tepat pada suatu permasalahan. Dalam hal itu 
pula siswa juga dapat memberikan respon yang tidak baik atau tidak tepat jika 
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dihadapkan permasalahan berbeda. Jika siswa memberikan respon yang tidak 
tepat dalam suatu permasalahan maka terdapat kesulitan belajar yang dialami oleh 
siswa tersebut. Heni Rusnayati, Rahellia Stefani dan Agus Fanny Chandra 
Wijaya, “Desain Didaktis Pembelajaran Konsep Energi dan Energi Kinetik 
Berdasarkan Kesulitan Belajar Siswa pada Sekolah Menengah Atas,” Jurnal 
Penelitian & Pengembangan Pendidikan Fisika, 1.1 (2015), h. 70. 
Tugas seorang guru bukan hanya memberikan materi pelajaran dan 
menuntaskan target atau tujuan yang dicapai, akan tetapi guru juga dapat 
memperhatikan dan memprediksi respon yang diberikan siswa pada proses 
pembelajaran. Ketika proses pembelajaran guru harus bisa membuat persiapan 
rancangan untuk mengatasi hambatan belajar yang dialami siswa.Yusuf Suryana, 
Oyon Haki Pranata dan Ika Fitri Apriani, “Desain Didaktis Pengenalan 
Konsep Pecahan Sederhana Pada Pembelajaran Matematika Untuk Siswa 
Kelas III Sekolah Dasar,” in Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan 
Matematika FMIPA UNY (Yogyakarta, 2012), hal. 14. Kesulitan belajar yang 
dialami oleh siswa bukan hanya berasal dari diri siswa itu sendiri, akan tetapi 
berasal dari pengetahuan yang didapat sebelumnya kurang tepat dan relevan untk 
digunakan pada konteks zaman sekarang. Oleh karena itu, ditemukanlah istilah 
learning obstacle atau hambatan belajar yang mengartikan bahwa hambatan 
belajar siswa dapat ditemukan berasal dari antara guru, materi pelajaran yang 
disampaikan, atau dari diri siswa itu sendiri.Jaky Jerson dan Elah Nurlaelah, 
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“Pengembangan Desain Didaktis Materi Pecahan pada Sekolah Menengah 
Pertama ( SMP ),” Jurnal Matematika Integratif, 11.2 (2016), h. 128. 
Hambatan belajar yang dialami siswa bisa terjadi dikarenakan terdapat 2 
faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal bisa berasal dari 
peranan orang tua dan minat belajar siswa. Sedangkan, faktor eksternal bisa 
berasal dari lingkungan, buku atau sumber belajar, maupun dari program 
belajar.Selahattin Arslan, Demet Baran dan Samet Okumus, “Brousseau’s 
Theory of Didactical Situations in Mathematics and An Application of 
Adidactical Situations,” Necatibey Faculty of Education Electronic Journal 
of Science and Mathematics Education, 5.1 (2011), h. 208. “Kesulitan belajar 
siswa disebabkan faktor fasilitas yang belum mencukupi terutama buku-buku 
literatur atau buku paket; anggapan siswa terhadap mata pelajaran; dan kurang 
motivasi...”Gede Bandem Samudra, I Wayan Suastra dan Ketut Suma, 
“Permasalahan-Permasalahan yang Dihadapi Siswa SMA di Kota Singaraja 
dalam Mempelajari Fisika,” e-Journal Program Pascasarjana Universitas 
Pendidikan Ganesha, 4 (2014), h. 2. Keadaan dalam pembelajaran tersebut 
merupakan tiga komponen yang berhubungan antara siswa, buku atau materi, juga 
guru itu sendiri untuk membangun pengetahuan dalam pembelajaran. Valdir De 
Sousa Cavalcanti dan Abigail Fregni Lins, “Aprendizagem Dos Conceitos 
Sobre Circunferência Na Perspectiva Da Teoria Das Situações Didáticas,” 
Investigações em Ensino de Ciências, 18.1 (2013), h. 111. Proses berpikir guru 
sebelum pembelajaran yang cenderung pengenalan tujuan akan berdampak pada 
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proses persiapan bahan ajar, yang hal tersebut mengakibatkan kurangnya 
antisipasi yang bersifat didaktis atau bersifat pengajaran Didi Suryadi, 
“Didactial Design Research (DDR ) Dalam Pengembangan Pembelajaran 
Matematika,” in Seminar UNES (Bandung, 2013), h. 1..  
Faktanya nilai dalam mata pelajaran sains di negara Indonesia masih 
tergolong rendah, hal tersebut dinyatakan dalam hasil survey yang dilakukan oleh 
lembaga  Trends in International Mathematics and Science Studies (TIMSS) Tria 
Yuliana, Jeffry Handhika dan Farida Huriawati, “Pengembangan Modul IPA 
Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 
Siswa,” in Seminar Nasional Pendidikan Fisika III 2017 (Madiun, 2017), h. 94 
<http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/snpf>.. Hasil survey lembaga TIMSS 
pada tahun 2011 menyatakan bahwa nilai rata-rata sains siswa di Indonesia berada 
di urutan ke-39 dari 42 negara, yang mana hasil survey tersebut menunjukkan 
bahwa sebagian dari siswa hanya dapat mengerjakan tipe soal yang tingkat 
menengah atau dalam kategori sedang.M Misbakhul Munir, Sutarto dan Alex 
Harijanto, “LKS Berbasis Analisis Wacana Fisika Dilengkapi Dengan 
Eksperimen Dalam Pembelajaran Fisika Di SMA ( Students Worksheet 
Based On Physics Discourse Analysis Completed With Experiment In The 
Physics Learning Of Senior High School ),” Jurnal Edukasi, 1.2 (2014), h. 32. 
Kemudian, lembaga tersebut menyebutkan bahwa mutu dari pendidikan di 
Indonesia berada di 10 besar terbawah dari negara lain. Salah satu yang 
menyebabkan mutu dari pendidikan di Indonesia rendah adalah dari kualitas 
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bahan ajar yang digunakan.Reza Anwari, “Desain Didaktis Interaktif Problem 
Solving Matematis Pada Pokok Bahasan Kesebangunan,” JPPM, 10.1 (2017) 
h. 68.  
Berdasarkan studi pustaka dari beberapa referensi tentang hambatan belajar 
bahwa mata pelajaran fisika merupakan salah satu pelajaran yang sulit bagi siswa 
dan pelajaran yang dihindari oleh siswa.Fitria Suci Arista, Muhammad Nasir dan 
Azhar, “Analisis Kesulitan Belajar Fisika Siswa Menengah Atas Negeri Se-Kota 
Pekanbaru” (Universitas Riau), h.2.,Samudra, Suastra dan Suma, Loc.Cit. Hal itu 
mengakibatkan siswa kurang berminat dalam pelajaran fisika dan dalam 
mempelajari fisika siswa kurang antusias. 
Berdasarkan hasil wawancara bersama salah satu guru bidang studi fisika di 
SMA Negeri 3 Bandar Lampung bahwa masih ditemukan hambatan belajar siswa 
karena belum sepenuhnya memahami konsep fisika. Faktor yang 
mempengaruhinya adalah salah satunya berasal dari diri siswa itu sendiri, 
lingkungan dan pengetahuan awal dari sebelum memasuki jenjang SMA. Untuk 
itu dari sebelum pembelajaran, guru diharuskan merangsang pengetahuan awal 
siswa untuk memahami konsep dengan memberikan suatu fenomena alam yang 
berkaitan dengan tema materi yang akan disampaikan. Penyampaian materi dari 
guru merupakan hal yang menjadi tumpuan untuk dapat siswa memahami suatu 
konsep agar hambatan belajar tidak muncul.(Abidin, 2017)  
Berdasarkan pendapat dari salah satu guru mata pelajaran fisia di SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung bahwa faktor yang mempengaruhi hambatan belajar 
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siswa muncul dari minat belajar siswa di kelas, rasa malas dan tidak 
memperhatikan guru ketika proses pembelajaran berlangsung. Kemudian 
pemahaman konsep di beberapa materi didominasi persamaan atau rumus menjadi 
salah satu faktor mengalami hambatan dalam belajar dan juga terbatasnya jam 
pelajaran pada pelajara fisika membuat guru harus bisa menuntaskan materi 
pelajaran dalam waktu yang singkat. Hal ini pun diperkuat dengan nilai ulangan 
semester ganjil pada tahun 2018/2019 yang disajikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.1.  





Siswa  x > 75 x  75 
SMA AL-Azhar 3 
Bandar Lampung  
X IPA 1 20 16 36 
SMA Negeri 3 
Bandar Lampung 
X IPA 6 25 10 36 
Berdasarkan tabel tersebut, hasil ulangan sebagian besar masih rendah. 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran fisika adalah 75. Siswa 
dinyatakan lulus apabila nilai yang diperoleh lebih atau sama dengan 75. Hal itu 
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami hambatan belajar pada 
pembelajaran fisika dan menjadi salah satu penyebab banyaknya siswa yang 
tidak mencapai KKM.  
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Guru belum menggunakan bahan ajar yang dibuat sendiri dalam proses 
pembelajaran, sehingga kurangnya variasi sumber belajar sebagai penunjang 
pembelajaran dan bahan ajar tersebut tidak memperhatikan hambatan atau 
kesulitan belajar  siswa. Bahan ajar yang digunakan masih kurang dalam 
penyajian contoh soal untuk melatih siswa dalam pemecahan soal, kemudian 
bahasa yang digunakan, siswa mengalami kesulitan dalam memahaminya 
sehingga terjadi hambatan dalam belajar. Beberapa siswa mengalami hambatan 
belajar yang bervariasi di beberapa materi fisika. Pemahaman konsep yang masih 
menjadi kesulitan siswa ketika pembelajaran, terlebih konsep fisika yang banyak 
menggunakan rumus atau persamaan seperti contohnya materi gerak lurus, gerak 
parabola, elastisitas benda dan hukum Hooke, hal tersebut yang menghambat 
siswa memahami konsep fisika.  
Penelitian ini mengembangkan bahan ajar yang berbentuk berupa modul 
pembelajaran untuk siswa dapat belajar secara mandiri yang dibuat berdasarkan 
hambatan belajar siswa. Pada penelitian sebelumnya, terdapat pengembangan 
bahan ajar yang dibuat berdasarkan hambatan belajar siswa pada mata pelajaran 
biologi, matematika dan mata pelajaran lainnya. Akan tetapi, beda penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya, peneliti mengembangkan bahan ajar berupa modul 
pembelajaran yang dibuat berdasarkan hambatan belajar siswa pada materi 
elastisitas benda dan hukum Hooke pada jenjang siswa SMA. 
Berdasarkan paparan latar belakang diatas, dirasa perlu peneliti melakukan 
penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Berupa Modul 
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Berdasarkan Hambatan Belajar Siswa Pada Materi Elastisitas Benda dan 
Hukum Hooke Kelas X SMA” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut: 
1. Hambatan belajar siswa muncul pada konsep fisika yang berupa rumus-
rumus dan konsep seperti contoh gerak lurus, gerak parabola dan lainnya. 
2. Rendahnya minat belajar siswa pada pelajaran fisika. 
3. Bahan ajar yang digunakan guru belum bervariasi pada pembelajaran 
fisika. 
4. Belum digunakan bahan ajar yang dikembangkan sendiri oleh guru ketika 
pembelajaran yang memperhatikan hambatan belajar siswa.  
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan, maka peneliti membatasi 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bahan ajar yang dikembangkan berupa modul pembelajaran berdasarkan 
hambatan belajar siswa. 
2. Materi pelajaran yang disajikan pada bahan ajar berupa modul dibatasi 
pada materi elastisitas benda dan hukum Hooke. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan, maka peneliti merumuskan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana tingkat kevalidan bahan ajar berupa modul berdasarkan 
hambatan belajar siswa pada materi elastisitas benda dan hukum Hooke? 
2. Bagaimana respon siswa dan guru terhadap bahan ajar berupa modul 
berdasarkan hambatan belajar siswa pada materi elastisitas benda dan 
hukum Hooke? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui tingkat kevalidan bahan ajar berupa modul berdasarkan 
hambatan belajar siswa pada materi elastisitas benda dan hukum Hooke. 
2. Mengetahui respon siswa dan guru terhadap bahan ajar berupa modul 
berdasarkan hambatan belajar siswa pada materi elastisitas benda dan 
hukum Hooke. 
F. Manfaat penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengharapkan penelitian ini dapat 
memberi manfaat yakni: 
1. Manfaat secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan untuk djadikan 
sebagai landasan dalam pengembangan bahan ajar fisika yang berdasarkan 
hambatan belajar siswa yang dapat digunakan sebagai bahan ajar yang 
baik disekolah maupun diluar sekolah. 
2. Manfaat secara praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
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a. Siswa, sebagai media atau sumber belajar dalam proses pembelajaran 
fisika. 
b. Guru, sebagai pertimbangan untuk mengembangkan bahan ajar berupa 
modul fisika yang didasari hambatan belajar siswa yang khususnya 
pada materi elastisitas benda dan hukum Hooke. 
c. Peneliti, untuk mendapatkan fakta serta gambaran yang jelas di 
lapangan terutama yang berkaitan dengan pengembanga bahan ajar. 
d. Institusi pendidikan, sebagai bahan referensi bagi peningkatan mutu 














A. Konsep Pengembangan Modul 
Penelitian ini termasuk metode penelitian dan pengembangan atau Research and 
Development. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa 
modul berdasarkan hambatan belajar siswa pada kelas X SMA. 
Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah 
strategi atau metode penelitian yang cukup ampuh untuk memperbaiki praktik. Yang 
dimaksud dengan penelitian dan pengembangan atau Research and Development 
(R&D) adalah rangkaian proses atau langkah-langkah dalam rangka mengembangkan 
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat 
dipertanggungjawabkan. Produk tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras 
(hardware), seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau laboratorium, 
tetapi dapat juga perangkat lunak (software), seperti program komputer untuk 
pengelohan data, pembelajaran kelas.
1
 
Penelitian dan pengembangan menggunakan prosedur penelitian model dari Borg 
and Gall yang terdiri dari sepuluh langkah  
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 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan Tenaga 










Gambar 2.1.  




1. Research and Information Collection 
Penelitian dan pengumpulan informasi, meliputi analisis kebutuhan, review 
literatur, penelitian dalam skala kecil, dan persiapan membuat laporan yang 
terkini. 
2. Planning 
Tahap ini melakukan perencanaan, yang meliputi, pendefinisian ketrampilan 
yang dipelajari, perumusan tujuan, penentuan urutan pembelajaran, dan uji coba 
kelayakan (dalam skala kecil). 
3. Develop Preliminary Form a Product 
Tahap ini, penyiapan materi pembelajaran, prosedur penyusunan bahan ajar 
dan juga instrumen evaluasi. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Development/R&D), 


























4. Preliminary Field Testing 
Tahap ini, pengujian lapangan awal dilakukan pada 1 sampai 3 sekolah, 
menggunakan 6 sampai 12 subjek. Pengumpulan data dengan wawancara, 
observasi, kuesioner. Hasilnya selanjutnya dianalisis. 
5. Main Product Revision 
Tahap ini, melakukan revisi utama terhadap produk didasarkan pada saran-
saran pada uji coba. 
6. Main Field Testing 
Tahap ini, melakukan uji coba lapangan utama, dilakukan pada 5 sampai 15 
sekolah dengan 30-100 subjek. Data kuantitatif tentang performance subjek 
sebelum dan sesudah pelatihan dianalisis.  
7. Operational Product Revision 
Tahap ini, melakukan revisi terhadap produk yang siap dioperasionalkan, 
berdasarkan saran-saran dari uji coba. 
8. Operational Field Testing 
Tahap ini, melakukan uji lapangan operational, dilakukan pada 10 sampai 30 
sekolah dengan 40-400 subjek. Data wawancara, observasi, dan kuesioner 
dikumpulkan dan dianalisis. 
9. Final Product Revision 
Tahap ini, revisi produk akhir, berdasarkan saran dari uji lapangan. 
10. Dissemination and Implementation 
15 
 
Tahap ini, mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk. Membuat 
laporan mengenai produk pada pertemuan professional dan pada jurnal-jurnal.
3
  
B. Acuan Teoritik 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai 
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu 
terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa 
memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari 
oleh siswa berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, 
manusia, atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar. 4 Ada beberapa pandangan 
ahli yang mengemukakan tentang belajar, sebagai berikut:  
a. Menurut pandangan Skinner 
Skinner berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada saat 
orang belajar, maka responsnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak 
belajar maka responsnya menurun. Dalam menerapkan teori Skinner, guru 
perlu memperhatikan dua hal yang penting, yaitu pemilihan stimulus yang 
diskriminatif dan penggunaan penguatan.  
b. Menurut pandangan Gagne 
Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Setelah 
belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. 
                                                          
3
 Ibid, h.36. 
4
 Dimiyati dan Mudjiono, Belajar & Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h.7. 
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Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari stimulasi yang berasal dari 
lingkungan, dan proses kognitif yang dilakukan oleh pembelajar. Dengan 
demikian, belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat 
stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi menjadi kapabilitas 
baru.  
c. Belajar pandangan Piaget 
Piaget berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu. Sebab 
individu melakukan interaksi terus menerus dengan lingkungan. Lingkungan 
tersebut mengalami perubahan. Dengan adanya interaksi dengan lingkungan 
maka fungsi intelek semakin berkembang. Pengetahuan dibangun dalam 
pikiran. Setiap individu membangun sendiri pengetahuannya. Pengetahuan 
yang dibangun terdiri dari tiga bentuk, yaitu pengetahuan fisik, pengetahuan 
logika-matematik, dan pengetahuan sosial. 
Belajar pengetahuan meliputi tiga fase. Fase-fase itu adalah fase eksplorasi, 
pengenalan konsep, dan aplikasi konsep. Dalam fase eksplorasi, siswa 
mempelajari gejala dengan bimbingan. Dalam fase pengenalan konsep, siswa 
mengenal konsep yang ada hubungannya dengan gejala. Dalam fase aplikasi 
konsep, siswa menggunakan konsep untuk meneliti gejala lain lebih lanjut.5 
 
 
                                                          
5
 Ibid, h. 9-14. 
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2. Hambatan Belajar 
Tujuan proses pembelajaran adalah untuk memperoleh suatu pengetahuan 
baru. Dalam proses perkembangan pengetahuan, seorang individu seringkali 
mengalami kendala atau hambatan.
6
 Hambatan belajar merupakan terjemahan 
dari istilah bahasa Inggris learning disability. Terjemahan tersebut sesungguhnya 
kurang tepat karena learning artinya belajar dan disability artinya 
ketidakmampuan; sehingga terjemahan yang benar seharusnya adalah 
ketidakmampuan belajar.
7
 Hambatan belajar atau learning disability yang biasa 
juga disebut dengan istilah learning disorder atau learning difficulty adalah suatu 
kelainan yang membuat individu yang bersangkutan sulit untuk melakukan 
kegiatan belajar secara efektif. 
8
 
Faktor yang menjadi penyebab hambatan belajar tidak mudah untuk 
ditetapkan karena faktor tersebut bersifat kompleks. Bahkan, faktor penyebab 
tersebut tidak dapat diketahui, namun mempengaruhi kemampuan otak dalam 




                                                          
6
 Euis Setiawati, “Hambatan Epistemologi (Epistemological Obstacle) Dalam Persamaan 
Kuadrat Pada Siswa Madrasah Aliyah,” in International Seminar and the Fourth National Conference 
on Mathematics Education 2011 (Yogyakarta, 2011), h. 973. 
7
 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar: Teori, Diagnosis, dan Remidiasinya 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h.1. 
8
 Martini Jamaris, Kesulitan Belajar Perspektif, Asesmen, dan Penanggulangannya Bagi Anak 





Hambatan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah halangan atau 
rintangan. Hambatan memiliki arti yang sangat penting dalam setiap 
melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan. Hambatan cenderung bersifat negatif, 
yaitu memperlambat laju suatu hal yang dikerjakan oleh seseorang. Dalam 
melakukan kegiatan seringkali ada beberapa hal yang menjadi penghambat 
tercapainya tujuan, baik hambatan dalam melaksanakan program maupun dalam 
hal pengembangannya. Hambatan belajar adalah suatu keadaan yang dapat 
membat tujuan pembelajaran tidak terlaksana. Sumber permasalahan hambatan 
belajar dibagi menjadi tiga yaitu sumber ontogenik (kesiapan mental), sumber 
didaktis (pemberian materi dari guru ke siswa), dan sumber epistemologi 
(pengetahuan seseorang yang terbatas pada konteks tertentu). 
10
 Hambatan-
hambatan tersebut butuh identifikasi dari guru untuk mendesain pembelajaran 
yang sesuai dan meningkatkan kemampuan peserta didik.
11
  
Kesulitan belajar adalah suatu gejala yang nampak pada siswa yang ditandai 
adanya hasil belajar rendah dibanding dengan prestasi yang dicapai sebelumnya. 
Jadi, kesulitan belajar itu merupakan suatu kondisi dalam proses belajar yang 
ditandai oleh hambatan-hambatan tertentu dalam mencapai hasil belajar.
12
  
                                                          
10
 Kartika Mega Lestari, Heni Rusnayati dan Agus Fany Chandra Wijaya, “Profil Hambatan 
Belajar Epistimologis Siswa Kelas VIII SMP Pada Materi Tekanan Zat Cair Melalui Tes Kemampuan 
Responden,” in Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-Journal) SNF2017 (Jakarta, 2017), h. 32 
<http://dx.doi.org/doi.org/10.21009/03.SNF2017.01.OER.05>. 
11
 Sahid Agus Nurhamid dan Didi Suryadi, “Desain Didaktis Soal Cerita Operasi Hitung 
Campuran Untuk Kelas III Sekolah Dasar,” EduHumaniora: Jurnal Pendidikan Dasar, 8.1 (2016), h. 3. 
12
 Sulistiawati, Didi Suryadi dan Siti Fatimah, “Desain Didaktis Penalaran Matematis untuk 
Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa SMP pada Luas dan Volume Limas,” Jurnal Matematika Kreatif-
Inovatif, 6.2 (2015), h. 137 <http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/kreano>. 
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Prestasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor, internal dan eksternal. Penyebab 
utama kesulitan belajar adalah faktor internal, yaitu kemungkinan adanya 
disfungsi neurologis, sedangkan faktor eksternal nya, yaitu antara lain berupa 
strategi pembelajaran yang keliru, pengelolaan kegiatan belajar yang tidak 
membangkitkan motivasi belajar anak dan pemberian ulangan penguatan yang 
tidak tepat.
13
 Bila kita berkecimpung dalam didaktik dan fisika. Berbagai 
masalah terjadi dari luar, tetapi yang lain benar-benar terjadi dalam jangkauan 
lingkungan fisika sendiri.
14
 Masalah-masalah yang terdapat dalam didaktik dan 
fisika salah satunya fisika “tidak disukai”.  
Masih banyak dipertanyakan kegunaan hasil fisika bagi kehidupan manusia. 
Sikap ini terutama karena fisika merupakan dasar teknik dan teknologi. Fisika 
selalu dianggap sebagai yang bertanggung jawab dalam banyak perkembangan 
yang negatif di dunia ini. Selain itu banyak pula orang yang menganggap fisika 
sebagai ilmu pengalaman terurai secara murni. Dengan demikian, maka hasil dan 
pernyataannya juga dianggap tidak mempunyai arti dalam gambaran dunia. Jadi 
pemahaman fisikalis dan pengetahuan tentang fisika juga tidak dihitung atau 
dipandang perlu bagi pendidikan umum. Orang condong untuk membiarkan 
kesibukan dalam fisika ditangani oleh mereka yang mempunyai bakat dalam 
“matematika”.15  
                                                          
13
 Abdurrahman, Op.Cit., h. 8. 
14
 Herbert Druxes, Gernot Born dan Fritz Siemsen, Kompendium Didaktik Fisika (Bandung: 
CV Remadja Karya, 1983), h. 27. 
15
 Ibid, h. 28. 
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Sebuah kondisi yang menunjukkan hambatan-hambatan dalam mencapai 
kesulitan belajar merupakan suatu tanda terdapatnya kesulitan belajar yang 
dialami mahasiswa. Kesulitan ini sering tampak sebagai kesulitan belajar yang 
disebabkan oleh tidak dikuasainya keterampilan prasyarat, yaitu keterampilan 
yang harus dikuasai terlebih dahulu sebelum menguasai keterampilan 
berikutnya.
16
 Kesalahan yang dilakukan oleh siswa dapat dikelompokkan 
menjadi empat jenis, yaitu (1) kesalahan fakta, yaitu kesalahan yang terkait 
dengan materi yang ada dalam soal; (2) kesalahan konsep, yaitu kesalahan 
pemahaman terhadap konsep-konsep terkait dengan materi; (3) kesalahan 
operasi, yaitu kesalahan dalam melakukan perhitungan; dan (4) kesalahan 




Peneliti menyimpulkan bahwa hambatan belajar merupakan masalah belajar 
yang mengakibatkan pencapaian belajar siswa mengalami penurunan. Hambatan 
belajar yang terjadi pada siswa adalah suatu ketidakmampuan individu dalam 
mempelajari sesuatu yakni dalam konteks pembelajaran yang dapat disebabkan 
dari dua faktor yaitu faktor internal dan juga faktor eksternal dari individu. 
Hambatan belajar ini dapat menyebabkan siswa atau individu tersebut mengalami 
penurunan dalam hasil pembelajaran atau dalam memahami suatu konteks. 
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3. Bahan Ajar  
Bahan ajar adalah bahan atau material atau sumber belajar yang 
mengandung subtansi kemampuan tertentu yang akan dicapai oleh siswa. Secara 
garis besar bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional material) 
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dipelajari siswa dalam 
rangka mencapai kompetensi yang telah ditetapkan.
18
 Bahan ajar memiliki arti 
yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Salah satu manfaat penggunaan 




Bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada 
kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang telah ditentukan. Bahan ajar berguna membantu guru 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Bagi guru bahan ajar digunakan 
untuk mengarahkan semua aktivitasnya dan seharusnya diajarkan kepada siswa 
dalam proses pembelajaran. Sedangkan bagi siswa akan dijadikan sebagai 
pedoman yang seharusnya dipelajari selama proses pembelajaran. Bahan ajar 
tersebut adalah modul yang dirancang untuk membantu siswa menguasai tujuan 
belajar dan sebagai sarana belajar siswa secara mandiri sesuai kecepatan masing-
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 Bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi 
atau kompetensi dasar secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif 
mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu.
21
 Tanpa bahan 
pelajaran proses belajar mengajar tidak akan berjalan. Karena itu, guru yang akan 




Bahan ajar biasa dikemas dalam bentuk buku, tetapi seiring perkembangan 
zaman, bahan ajar juga disediakan dalam bentuk elektronik atau lebih dikenal 
dengan mobile bahan ajar.
23
 Pengelompokkan bahan ajar berdasarkan jenisnya 
dilakukan dengan berbagai cara oleh beberapa ahli dan masing-masing ahli 
mempunyai justifikasi sendiri-sendiri pada saat mengelompokkannya. Hendick, 
dkk (1996) mengelompokkan jenis bahan ajar berdasarkan cara kerjanya. Untuk 
itu ia mengelompokkan jenis bahan ajar ke dalam 5 kelompok besar, yaitu:  
a. Bahan ajar yang tidak diproyeksikan seperti foto, diagram, display, 
model; 
b. Bahan ajar yang diproyeksikan, seperti slide, filmstrips, overhead, 
transparencies, proyeksi komputer; 
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c. Bahan ajar audio, seperti kaset dan compact disc; 
d. Bahan ajar video, seperti video dan film; 
e. Bahan ajar (media) komputer, misalnya computer mediates instruction 
(CMI), computer base multimedia atau hypermedia. 
24
 
Jika bahan ajar cetak terusun secara baik maka bahan ajar akan 
mendatangkan beberapa keuntungan seperti yang dikemukakan Steffen Peter 
Ballstaedt, 1994 yaitu: bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi, sehingga 
bagi seorang guru untuk menunjukkan kepada siswa bagian mana yang sedang 
dipelajari 
a. Biaya untuk pengadaannya relatif sedikit 
b. Bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dipindah-pindah secara mudah 
c. Susunannya menawarkan kemudahan secara luas dan kreativitas bagi 
individu 
d. Bahan tertulis relatif ringan dan dapat dibaca dimana saja 
e. Bahan ajar yang baik akan dapat memotivasi pembaca untuk melakukan 
aktivitas, seperti menandai, mencatat, membuat sketsa 
f. Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang bernilai 
besar 
g. Pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri 
Bahan ajar yang dberikan kepada siswa haruslah bahan ajar yang berkualitas. 
Bahan ajar berkualitas dapat menghasilkan siswa yang berkualitas, karena siswa 
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mengkonsumsi bahan ajar yang berkualitas. Menurut Furqon bahan ajar yang 
baik harus memenuhi beberapa kiteria sebagai berikut:  
a. Substansi yng dibahas harus mencaku sosok tubuh dari kompetensi atau 
subkompetensi yang relevan dengan profil kemampuan tamatan. 
b. Substansi yang dibahas harus benar, lengkap dan aktual, meliputi 
konsep fakta, prosedur, istilah dan notasi serta disusun berdasarkan 
hirarki/step penguasa kompetensi 
c. Tingkat keterbacaan baik dari segi kesulitan bahasa maupun substansi 
harus sesuai dengan tingkat kemampuan pembelajaran 
d. Sistematika penyusunan bahan ajar harus jelas, runtut, lengkap dan 
mudah dipahami 
Fungsi bahan ajar adalah sebagai motivasi dalam proses kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan oleh guru dengan materi pembelajaran yang 
kontekstual agar siswa dapat melaksanakan tugas belajar secara optimal. Bahan 
ajar berfungsi sebagai berikut: 
a. Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam 
proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang 
seharusnya diajarkan/dilatihkan kepada siswanya 
b. Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam 
proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang 
seharusnya dipelajari/dikuasainya 
c. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran 
25 
 
d. Membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar 
e. Membantu siswa dalam proses belajar 
f. Sebagai perlengkapan pembelajaran untuk mencapai tujuan pelajaran 
g. Untuk menciptakan lingkungan/suasana belajar yang kondusif. 
Manfaat bagi siswa antara lain sebagai berikut: 
a. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 
b. Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi 
ketergantungan terhadap kehadiran guru. 





a. Pengertian Modul 
Modul adalah materi pelajaran yang disusun dan disajikan secara tertulis 
sedemikian rupa sehingga mahasiswa dapat menyerap sendiri materi tersebut 
dengan atau sesedikit mungkin membutuhkan bantuan dari orang lain. Modul 
ditulis lebih rinci dibandingkan buku ajar, isi modul harus sesuai dengan 
mata kuliah pada ranah dan jenjang yang telah ditetapkan dalam analisis 
kebutuhan pembelajaran.
26
 Modul merupakan salah satu bentuk bahan aja 
yang dikemas secara utuh dan sistemastis, didalamnya memuat seperangkat 
pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu siswa 
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menguasai tujuan belajar yang spesifik.
27
 Ciri umum modul antara lain: 
menggunakan bahasa yang sederhana, berisi pengetahuan sesuai dengan mata 
kuliah atau pelajaran tertentu mengacu pada sasaran pembelajaran, dan 
menggunakan format yang lazim digunakan seperti buku ajar.28 
Modul ditulis pada kertas yang dipakai berwarna dasar puti dengan 
ukuran 21,5 x 16,5 cm (kertas foto F4 dibagi dua) atau boleh juga berukran 
A4 (29,7 x 21 cm). Batas sembir (marjin) sesuai dengan ukuran kertas. 
Marjin untuk kertas berukuran 21,5 x 16,5 cm, marjin atas, kiri, kanan, 
bawah masing-masing 2 cm, 2,5cm, 2cm, 2cm dan untuk kertas A4 marjin 
atas, kiri, kanan, bawah masing-masing 2,5cm, 3cm, 2cm, 2,5cm. Halaman 
buku ditulis satu kolom. 29Modul adalah salah satu jenis bahan ajar. Bahan 




b. Tujuan Modul  
Penulisan modul memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu 
bersifat verbal. 
2. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik peserta 
belajar maupun guru/instruktur. 
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3. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk 
meningkatkan motivasi dan gairah belajar; mengembangkan 
kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan dan 
sumber belajar lainnya yang memungkinkan siswa atau pebelajar 
belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya. 
4. Memungkinkan siswa atau pebelajar dapat mengukur atau 
mengevaluasi sendiri hasil belajarnya.
31
 
c. Langkah Pembuatan Modul 
Langkah-langkah yang telah ditentukan harus dipenuhi dalam pembuatan 
suatu produk. Modul memiliki langkah-langkah yang perlu dicapai dalam 
pembuatan modul antara lain: 
1. Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis silabus 
dan RPP untuk memperoleh inforasi modul yang dibutuhkan oleh 
siswa dalam mempelajari kompetensi yang telah diprogramkan.  
2. Desain penulisan modul yang dimaksud adalah RPP yang telah 
disusun oleh guru. Penyusunan modul diawali dengan menyusun 
buram atau draft/konsep modul. 
3. Implementasi modul dalam kegiatan belaja dilaksanakan sesuai 
dengan alur yang telah ditetapkan dalam modul. Bahan, alat media 
dan lingkungan belajar yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran 
diupayakan dapat dipenuhi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
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4. Penilaian hasil belaja dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 
penguasaan siswa setelah mempelajari semua materi yang ada dalam 
modul. 
5. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui dan mengukur implementasi 
pembelajaran dengan modul dapat dilaksanakan sesuai dengan desain 
pengembangannya. Validasi merupakan proses untuk menguji 
kesesuaian modul dengan kompetensi yang menjadi target belajar. 
Jika hasil validasi menyatakan bahwa modul tidak valid, maka modul 
tersebut perlu diperbaiki hingga menjadi valid.
32
 
Keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran dengan penerapan modul 
adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas 
pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan. 
2. Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, pada 
modul yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian modul yang mana 
mereka belum berhasil. 
3. Siswa mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya. 
4. Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester. 
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d. Karakteristik Modul 
Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, 
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara 
sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai 
dengan tingkat kompleksitasnya. Sebuah modul dikatakan baik dan menarik 
apabila terdapat karakteristik sebagai berikut. 
1. Self Instructional; yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta 
belaja mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada 
pihak lain. Untuk memenuhi karakter self instructional, maka dalam 
modul harus; 
a. Berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas 
b. Berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unti 
kecil/spesifik sehingga memudahkan belajar secara tuntas 
c. Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 
pemaparan materi pembelajaran 
d. Menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 
memungkinkan pengguna memberikan respond an mengukur 
tingkat penguasaanya 
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e. Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan 
suasana atau konteks tgas dan lingkungan penggunanya 
f. Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif 
g. Terdapat rangkuman materi pembelajaran 
h. Terdapat instrument penilaian/assessment, yang memungkinkan 
penggunaan diklat melakukan “self assessment” 
i. Terdapat instrument yang dapat digunakan pengguanya mengukur 
atau mengevaluasi tingkat penguasaan materi. 
2. Self Contained; yaitu seluruh materi pembelajaran yang dari satu 
kompetensi atau subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu 
modul secara utuh. Tujuan dari  konsep ini adalah memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mempelajari materi pembelajaran 
secara tuntas, karena materi dikemas ke dalam satu kesatuan yang 
utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu 
kompetensi/subkompetensi harus dilakukan dengan hati-hati dan 
memperhatikan keluasan kompetensi/subkompetensi yang harus 
dikuasai oleh siswa. 
3. Stand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan tidak 
tergantung pada bahan ajar lain atau harus digunakan bersama-sama 
dengan bahan ajar lain. Dengan menggunakan modul, siswa tidak 
perlu bahan ajar lain untuk mempelajari atau mengerjakan tugas pada 
modul tersebut. Jika siswa masih menggunakan dan bergantung pada 
31 
 
bahan ajar lain selain modul yang digunakan tersebut, maka bahan 
ajar tersebut tidak dikategorikan modul yang berdiri sendiri. 
4. Adaptive; dikatakan adaptif jika modul tersebut dapat menyesuaikan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel 
digunakan di berbagai tempat. Modul yang adaptif adalah jika isi 
materi pembelajaran dan perangkat lunaknya dapat digunakan samai 
dengan kurun waktu tertentu. 
5. User Friendly; setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil 
bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk 
kemudahan dalam merespon, mengakses sesuai dengan keinginan. 
Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti serta 




5. Elastisitas Benda dan Hukum Hooke 
a. Pengertian Elastisitas 
Sifat elastis tidak hanya dimiliki oleh pegas, tetapi juga oleh bahan 
lainnya. Hampir semua bahan memperlihatkan sifat elastisitas. Ada bahan 
yang sangat elastis seperti karet da nada bahan yang kurang elastis seperti 
keramik. Sifat elastis adalah sifat bahan yang cenderung kembali ke bentuk 
semula ketika gaya yang bekerja ada benda dihilangkan. Kawat besi yang 
ditarik dengan gaya tertentu mengalami pertambahan panjang, dan jika gaya 
                                                          
34
 Departemen Nasional, Op.Cit, h. 3-5. 
32 
 
yang bekerja pada kawat tersebut diepaskan, maka panjang kawat besi 
kembali ke semula. Ada benda yang sangat mudah diubah-ubah panjangnya, 
dan ada yang sangat sulit diubah panjangnya. Benda yang bentuknya mudah 
diubah oleh gaya dikatakan lebih elastis. Untuk membedakan bahan 
berdasarkan keelastisitasannya, maka didefinisikan besaran yang namanya 
modulus Young. Benda yang lebih elastis (lebih lunak) memiliki modulus 
elastis yang lebih kecil.
35
  
b. Tegangan, Regangan dan Modulus Young 
Misalkan sebuah benda memiliki panjang L. Jika benda tersebur ditarik 
dengan gaya tertentu, maka panjang benda bertambah L. (Gambar 2.1) 
Besar pertambahan panjang tersebut berbanding lurus dengan panjang 
semula, atau  
L  L  (pers.1) 
Hubungan ini yang menjadi alasan mengapa menambah panjang karet 
yang lebih panjang lebih mudah dilakukan daripada menambah panjang karet 
yang lebih pendek. Untuk mengganti kesebandingan di atas dengan tanda 
sama dengan, menggunakan sebuah konstanta, , sehingga  
L = L  (pers.2) 
Konstanta  dikenal dengan regangan atau strain. 
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Ketika suatu gaya F ditekankan atau digunakan untuk merenggangkan 
sebuah benda yang memiliki luas penampang A, maka gaya tersebut disebar 
ke seluruh penampag benda. Makin luas penampang benda yang dikenai 
gaya, makin kecil gaya per satuan luas yang dirasakan permukaan, yang 
pada akhirnya akan berpengaruh pada perubahan panjang benda. Yang lebih 
menentukan perubahan panjang benda bukan besarnya gaya secara langsung, 
tetapi gaya per satuan luas penampang. Besar gaya per satuan luas 
penampang ini disebut tekanan atau stress. 
 =   (pers.3) 
Sejumlah besar bahan diamati sifat yang menari, yaitu perbandingan tekanan 
dan regangan untuk suatu benda selalu konstan. Pernyataan ini dapat 
diungkapkan dengan persamaan berikut ini 
Y =   (pers.4) 
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Konstanta Y dikenal dengan modulus Young bahan. Dengan mensubtitusi 
persamaan persamaan (2) dan (3) ke dalam persamaan (4) dapat ditulis 
Y =    atau juga ditulis  
F  =      (pers.5)37  
c. Hukum Hooke 
Suatu benda yang dikenal gaya akan mengalami perubahan bentuk. 
Missalnya pegas akan bertambah panjang apabila diberi beban sampai batas 
tertentu. Pemberian gaya sebesar F  akan mengakibatkan pegas bertambah 
panjang sebesar l (Gambar 2.2). secara matematis dituliskan dengan 
persamaan: 
F = k . l  (pers.6) 
Keterangan: 
F = gaya yang diberikan pada pegas (N) 
k = konstanta pegas (N/m) 
l = pertambahan panjang pegas (m) 
Persamaan di atas sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Robert 
Hooke pada tahun 1666 berikut: 
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“Jika gaya tarik tidak melampaui batas elastisitas pegas, maka pertambahan 
panjang pegas berbanding lurus dengan gaya tariknya”. Pernyataan in 
kemudian dikenal dengan hukum Hooke.  
 
Gambar 2.3.  




Pandangan Al-Qur’an terhadap elastisitas benda / sifat kelenturan benda 
telah diceritakan pada surah Ar-rahman ayat 7 yang berbunyi: 
         




Dari ayat tersebut mengandung makna tersirat yang berhubungan 
dengan kenyataan yang telah diketahu manusia dari beberapa gejala yang 
terlihat atau telah dilakukan percobaan dan pengukurannya. Dalam masalah 
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kaitan yang dibahas disini bukan peristiwa pemuaiannya atau 
keseimbangannya. Namun ada sifat yang menyertai dalam peristiwa itu yaitu 
sifat kelenturan atau elastis. 
C. Penelitian yang Relevan 
Berikut beberapa penelitian yang relevan dan terkait dengan pengembangan 
bahan ajar : 
1. Desain didaktis modul dapat membantu siswa mengatasi masalah-masalah 
atau hambatan yang dialami oleh siswa pada proses belajar dan mendapatkan 
respon positif dari siswa dan guru dengan kriteria sangat menarik.
40
 
2. Modul elastisitas berbasis inkuiri terbukti efektif untuk meningkatkan sikap 
disiplin belajar dan kreativitas siswa. Respon yang diberikan pada modul 
elastisitas mengategorikan modul baik.
41
 
3. Desain didaktis modul dapat membantu siswa mengatasi hambatan-hambatan 




4. Modul dapat meningkatkan collaborative problem solving skills siswa pada 
proses kegiatan belajar dan modul mendapatkan respon positif dari siswa.
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2016/2017” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), Skripsi: tidak diterbitkan. 
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Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dipaparkan diatas, peneliti 
menyimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar mendapat respon yang baik dari siswa. 
Namun, pada penelitian diatas belum banyak dikembangkannya bahan ajar berupa 
modul berdasarkan hambatan belajar yang muncul pada siswa. Sehingga menurut 
peneliti perlu pengembangan bahan ajar berupa modul yang berdasarkan hambatan 
belajar siswa pada materi elastisitas benda dan hukum Hooke untuk kelas X SMA 
sebagai penunjang proses pembelajaran. 
D. Kerangka Berpikir  
Kerangka pemikiran dari peneliti terkait penelitian dan pengembangan bahan ajar 
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2. Revisi produk awal 
3. Melakukan uji coba 
pemakaian 




METODE PENELITIAN  
 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Bandar Lampung dan 
SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Sekolah tersebut dipilih karena belum 
menggunakan bahan ajar yang berdasarkan hambatan belajar siswa. Waktu yang 
dilaksanakan pada semester genap tahun 2017/2018. 
B. Karakteristik Sasaran Penelitian 
Karakteristik sekolah yang akan dilakukan penelitian yakni sekolah yang belum 
menggunakan berupa bahan ajar pada pembelajaran fisika. Bahan ajar tersebut 
dibuat berdasarkan hambatan belajar yang muncul dari siswa pada proses 
pembelajaran. 
C. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 
atau Research and Development. Metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 1  Produk 
tersebut dapat berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), seperti buku, 
modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau laboratorium atau juga perangkat lunak 
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(software) seperti program komputer, model pembelajaran, dan lain.2 Penelitian dan 
pengembangan ini dilakukan untuk mengembangkan bahan ajar berupa modul 
berdasarkan hambatan belajar siswa pada materi elastisitas dan hukum Hooke di 
kelas X tingkat SMA.   
D. Langkah-langkah Pengembangan Modul 
Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini 
menggunakan model pengembangan dari Borg and Gall yang dikemukakan oleh 






Gambar 3.1.  
Langkah-Langkah Penggunaan Metode Research and Development (R&D)3 
 
Model pengembangan dalam penelitian ini terdiri dari 10 langkah. Namun 
peneliti membatasi penelitiannya hanya sampai pada langkah ke-7 yakni pada tahap 
revisi produk yang menghasilkan produk akhir bahan ajar berupa modul berdasarkan 
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 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan Tenaga 
Kependidikan (Jakarta: Kencana, 2011), h. 243-244. 
3























hambatan belajar materi elastisitas benda dan hukum Hooke pada pembelajaran 
fisika. Penelitian dibatasi pada langkah ke-7 yakni (revisi produk) dikarenakan pada 
langkah yang ke 8,9 dan 10 yaitu uji coba lapangan skala luas, maka dari itu peneliti 
harus menggunakan 10 sampai dengan 30 sekolah dengan maksimal 200 subjek 
menggunakan teknik pengumpulan data campuran. Langkah selanjutnya adalah 
merevisi untuk menyempurnakan produk, diakhiri dengan desiminasi dan 
implementasi, kemudian mengadakan seminar nasional dan laporan dalam jurnal 
nasional maupun internasional, kemudian melakukan kerjasama dengan penerbit 
selanjutnya juga membutuhkan waktu yang lama.
 4  Oleh karena itu keterbatasan 
peneliti dalam skripsi peneliti maka dibatasi menjadi 7 langkah saja. Langkah-






Gambar 3.2.  
Langkah-Langkah yang Dilakukan Oleh Peneliti 
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1. Potensi dan masalah 
 Tahap pertama dalam penelitian pengembangan ini adalah 
menentukan materi bahan ajar yang akan dikembangkan. Materi yang dipilih 
dalam pengembangan bahan ajar yakni materi elastisitas. Potensi dalam 
penelitian dan pengembangan ini adalah SMA Negeri 3 Bandar Lampung dan 
SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung belum dikembangkannya bahan ajar 
dalam pembelajaran fisika pada materi elastisitas, karena pada penelitian ini 
masalah yang ditemukan adalah siswa masih mengalami hambatan atau 
kesulitan belajar sehingga diperlukan pengembangan bahan ajar pada 
pembelajaran fisika khususnya pada materi elastisitas benda dan hukum 
Hooke yang diharapkan dapat mengatasi hambatan belajar siswa pada 
pembelajaran fisika dan dapat melatih siswa untuk belajar secara mandiri.  
2. Pengumpulan Data 
Tahap ini peneliti melakukan penyebaran angket yang mana data 
tersebut digunakan untuk membuat bahan ajar dan juga mengumpulkan 
informasi tentang bahan ajar yang digunakan oleh guru mata pelajaran fisika 
di masing-masing sekolah. Pemberian angket kepada siswa kelas X di SMA 
Negeri 3 Bandar Lampung dan SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung dan juga 
guru mata pelajaran fisika di masing-masing sekolah tersebut.  
3. Desain produk 
Tahap ini peneliti membuat desain produk, yakni bahan ajar yang 
berupa modul pembelajaran berdasarkan hambatan belajar siswa pada materi 
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elastisitas benda dan hukum Hooke yaitu dengan merumuskan tujuan, 
mengumpulkan referensi, menyusun peta konsep, menyusun materi, 
membuat alat evaluasi penilaian. 
4. Validasi desain 
Tahap selanjutnya, validasi desain. Tahap ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah ada kekurangan pada bahan ajar yang didesain peneliti. 
Pada validasi produk ini, peneliti meminta para ahli dibidang pembelajaran, 
bidang materi, dan bidang media untuk menilai produk yang telah didesain 
oleh peneliti. Para ahli tersebut diminta untuk memberikan masukan dan 
saran yang mana masukan dan saran tersebut dapat digunakan oleh peneliti 
untuk memperbaiki bahan ajar yang dibuat. Validasi dilakukan untuk 
mengetahui kevalidan dan kemenarikan bahan ajar berupa modul 
pembelajaran yang dirancang untuk siswa kelas X SMA pada materi 
elastisitas benda dan hukum Hooke. 
5. Revisi desain 
Tahap selanjutnya perbaikan desain yang mana sudah dilakukan 
validasi yang kemudian mendapatkan kelemahan dan kekurangannya. Setelah 
itu peneliti melakukan revisi atas desain yang dibuat sebelumnya sesuai 
dengan saran dan masukan yang disampaikan oleh para ahli yang bertujuan 
untuk mengatasi kelemahan dan kekurangan dari desain tersebut.  
6. Uji coba produk 
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Setelah dilakukan revisi desain, langkah selanjutnya melakukan uji 
coba produk. Langkah ini merupakan bagian penting dalam penelitian 
pengembangan yang dilakukan setelah rancangan produk selesai. Uji coba 
produk dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan kemenarikan dari bahan 
ajar yang dikembangkan. Uji coba produk dilakukan dengan dua tahap, yakni 
uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan. 
a. Uji coba kelompok kecil 
Langkah ini dilakukan untuk mengetahui respon siswa dan dapat 
memberikan penilaian terhadap kualitas terhadap produk yang 
dikembangkan. Uji coba dilakukan pada 10-20 siswa yang dapat 
mewakili populasi target.5  
b. Uji coba lapangan 
Langkah ini merupakan tahap akhir dari evaluasi formatif yang perlu 
dilakukan. Pada tahap ini tentunya bahan ajar yang dikembangkan atau 
dibuat sudah mendekati sempurna setelah melalui tahap pertama 
tersebut. Uji coba lapangan dilakukan sekitar 30-40 lebih siswa dengan 
berbagai karakteristik sesuai dengan karakteristik populasi sasaran.6  
7. Revisi produk 
Tahap selanjutnya, revisi produk. Pada tahap ini dilakukan perbaikan 
berdasarkan hasil uji coba produk bahan ajar berupa modul pembelajaran 
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 Arief S Sadiman et al., Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya 
(Jakarta: Raja Grafindo, 2012), h. 184. 
6
 Ibid, h. 185. 
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pada materi elastisitas benda dan hukum Hooke yang dilakukan sebelumnya. 
Setelah diketahui kelemahan dan kelebihannya maka peneliti akan merevisi 
bahan ajar berupa modul pembelajaran tersebut. 
E. Pengumpulan Data dan Analisis Data 
1. Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian dan pengembangan bahan ajar 
berupa modul pada pembelajaran fisika adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara  
Wawancara dilakukan untuk mengetahui data awal dalam penelitian dan 
informasi yang diperlukan yaitu tentang hambatan belajar siswa dan 
penggunaan bahan ajar yang digunakan di sekolah. Data tersebut digunakan 
untuk mengembangkan bahan ajar berupa modul pada pembelajaran fisika 
khususnya materi elastisitas benda dan hukum Hooke. 
b. Angket  Pra Penelitian 
Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan 
angket/kuesioner.  Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.7 Jenis angket pada penelitian ini 
menggunakan skala Likert yang ditujukan kepada siswa dengan 4 alternatif 
jawaban: sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju dan juga 
angket terbuka yang ditujukan kepada guru mata pelajaran fisika. 
                                                          
7
 Sugiyono (2012)., Loc.Cit. 
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c. Instrumen Validasi Produk 
Instrumen validasi bertujuan untuk memperoleh penilaian dari validator 
mengenai bahan ajar dan materi yang dikembangkan oleh peneliti. Hasil dari 
validator yang berupa masukan dan saran mengenai produk digunakan 
sebagai acuan untuk mengetahui apakah bahan ajar berupa modul yang telah 
dibuat sudah valid atau belum. Instrumen validasi disusun dengan kriteria 
penilaian kisi-kisi instrumen. Instrumen terdiri dari beberapa validator ahli 
yaitu ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran. 
d. Instrumen Respon Siswa dan Guru 
Instrumen respon siswa disusun untuk memperoleh respon siswa dan 
guru terhadap kemenarikan bahan ajar berupa modul materi elastisitas benda 
dan hukum Hooke berdasarkan hambatan belajar yang dikembangkan. 
e. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk sebagai bukti autentik bagi peneliti. 
Dokumentasi  dilakukan dengan mengambil gambar atau foto ketika uji coba 
produk secara perorangan dan uji coba lapangan. 
2. Analisis Data  
Analisis data pada penelitian dan pengembangan ini menggunakan skala 





Tabel 3.1. Skor Angket 
Kategori Skor 
Sangat Valid 5 
Valid  4 
Cukup 3 
Kurang 2 
Sangat Kurang 1 




 = nilai rata-rata per aspek penilaian 
 = jumlah total nilai jawaban dari responden 
 = jumlah responden 
Kriteria validasi analisis rata-rata yang digunakan dapat dilihat pada tabel 
3.2 sebagai berikut: 
Tabel 3.2. Kriteria Kevalidan Produk9 
Interval Nilai (%) Kualifikasi  
86 – 100 Sangat Valid 
71 – 85 Valid 
56 – 70 Cukup Valid 
41 – 55 Kurang Valid 
< 40 Tidak Valid 
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Untuk mengetahui respon yang diberikan siswa dan guru terhadap bahan ajar 
berupa modul, angket tersebut dianalisis untuk mengetahui nilai rata-rata dari 
jumlah nilai responden yang kemudian dibagi dengan jumlah responden yang 





P = jumlah presentase yang dicapai 
 
Hasil skor yang diperoleh diinterpretasikan ke dalam kriteria interpretasi 
skor yang disajikan dalam tabel 3.3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3.3. Kriteria Interpretasi Skor11 
Tingkat Pencapaian  Kriteria  
81% - 100% Sangat Baik 
61% - 80% Baik 
41% - 60% Sedang 
20% - 40% Buruk 
0% - 20% Buruk Sekali 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Pengembangan Modul 
1. Hasil Analisis Kebutuhan 
Peneliti melakukan analisis kebutuhan, dan mendapatkan hasil dari 
penelitian dan pengembangan bahan ajar berupa modul pembelajaran fisika 
yang dibuat berdasarkan hambatan belajar siswa. Penelitian dan 
pengembangan ini dilakukan di beberapa Sekolah Menengah Atas di Bandar 
Lampung. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan responden yakni 
siswa kelas X. Peneliti menggunakan model penelitian dan pengembangan 
yang dikemukakan oleh Borg and Gall dengan 10 langkah yang dibatasi 
langkah satu sampai tujuh. Dalam penelitian ini menghasilkan produk berupa 
bahan ajar berbentuk modul pembelajaran fisika yang dibuat berdasarkan 
hambatan belajar siswa. Hasil analisis kebutuhan pada penelitian ini terdapat 
dua tahapan yakni sebagai berikut: 
a. Hasil Tahapan Identifikasi Masalah dan Pengumpulan Data 
Tahap identifikasi masalah dan pengumpulan data dihasilkan dari data 




1) Hasil Pra-Penelitian 
Pra penelitian dilakukan untuk mengetahui hambatan belajar siswa 
pada mata pelajaran fisika khusunya materi elastisitas benda dan 
hukum Hooke, kemudian untuk mengetahui bahan ajar apa yang 
digunakan ketika pembelajaran fisika. Pra penelitian dilakukan dengan 
menyebarkan angket kepada guru dan juga siswa dan melakukan 
wawancara. 
Hasil pra penelitian, didapati bahwa penggunaan bahan ajar yang 
digunakan belum menggunakan bahan ajar yang dibuat sendiri yang 
didasari hambatan belajar siswa sebagai penunjang pembelajaran 
fisika. Kemudian, hambatan belajar fisika yang ditemukan bahwa 
siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep pada fisika yang 
mana membuat rendahnya minat belajar siswa pada pelajaran fisika. 
Selain kesulitan pemahaman konsep, siswa juga mengalami kesulitan 
dalam pemecahan soal-soal latihan maupun pemecahan masalah fisika. 
Hal tersebut juga diikuti dengan pengetahuan awal siswa yang 
terbatas, yang mana pengetahuan awal siswa adalah pengetahuan 
pendukung bagi siswa agar dapat memahami suatu konsep.Siti 
Nurdatul Jannah, Aris Doyan dan Ahmad Harjono, “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Dengan Pendekatan Problem Posing Ditinjau 
Dari Pengetahuan Awal Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika 
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Siswa Smk,” Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi, 1.4 (2015), h. 257.  
Pengetahuan awal siswa pada materi elastisitas benda dan hukum 
Hooke meliputi dapat mengkonversikan satuan, memahami tentang 
konsep gaya, mengerti simbol-simbol dalam fisika (misalnya: sigma 
( ), epsilon ( ), delta ( ) dan lainnya), memahami konsep energi, dan 
memahami konsep dari luas penampang benda.  
2) Hasil Studi Pustaka 
Hasil studi pustaka diperoleh bahwa teori yang mengatakan 
penggunaan bahan ajar berupa modul pembelajaran membuat siswa 
dapat belajar secara mandiri dan dapat menjelaskan konsep dengan 
singkat dan mudah dipahami oleh siswa dan kesulitan atau hambatan 
belajar siswa disebabkan salah satunya dari buku sumber atau materi, 
lingkungan maupun dari diri siswa itu sendiri. 
b. Hasil Desain Produk 
Berdasarkan hasil dari data pra penelitian, maka produk yang akan 
dikembangkan adalah bahan ajar berupa modul pembelajaran yang dapat 
digunakan siswa secara mandiri. Perencanaan dan pengembangan produk 
bahan ajar berupa modul pembelajaran berdasarkan hambatan belajar 
siswa adalah sebagai berikut: 
1) Modul pembelajaran disusun berdasarkan panduan penyusunan modul.  
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2) Materi yang disajikan dibuat sesuai dengan kurikulum, kompetensi 
dasar dan indikator yang akan dicapai.  
3) Pembuatan sampul (cover) menggunakan aplikasi Corel Draw X4  
4) Aplikasi pendukung pada pembuatan isi dan tampilan modul 
menggunakan Microsoft Word 2010.  
B. Kelayakan Modul 
Produk yang telah berhasil dikembangkan maka selanjutnya dilakukan 
validasi. Validasi bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan kebenaran materi 
dari produk yang telah dikembangkan. Untuk menguji kevalidan dan kebenaran 
materi, melibatkan tiga validator, yakni validator ahli materi, ahli media dan ahli 
pembelajaran dan instrumen penilaian produk dilakukan validasi dengan dosen 
ahli.  
1. Validasi Ahli Materi 
Validasi ahli materi dilakukan dengan pengisian angket penilaian yang 
berisi 15 pernyataan dengan 4 indikator oleh validator. Validator ahli materi 
yang berjumlah 2 orang yakni Bapak Sodikin, M.Pd dan Bapak Ajo Dian 
Yusandika,M.Sc. Data hasil analisis skor dari validator ahli materi disajikan 
pada tabel 4.1 sebagai berikut:  
Tabel 4.1. Data Hasil Skor Ahli Materi 
Indikator Penilaian Persentase Kriteria 
Penguasaan Konsep 95,00% Sangat Valid 
Minat Belajar 97,50% Sangat Valid 
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Pemecahan Soal/Masalah 93,33% Sangat Valid 
Pengetahuan Awal 97,50% Sangat Valid 
Rata-rata 95,83% Sangat Valid 
Tabel tersebut merupakan hasil nilai dari 2 validator ahli materi yang 
kemudian peneliti menggunakan rumus skala Likert untuk menghitung 
kevalidan materi yang disajikan dan jumlah skor dari setiap indikator 
penilaian. Dari hasil perhitungan skor, dihasilkan 95,00% untuk indikator 
penguasaan konsep, 97,50% untuk indikator minat belajar, 93,33% untuk 
indikator pemecahan soal/masalah, 97,50% untuk indikator pengetahuan awal. 
Rata-rata yang diperoleh dari seluruh indikator adalah 95,83%. Berikut grafik 
hasil skor dari validator ahli materi untuk setiap indikator. 
 
Gambar 4.1. Grafik Skor Validator Ahli Materi 
2. Validasi Ahli Media 
Validasi ahli media dilakukan dengan pengisian angket oleh validator 
dengan 20 pernyataan dari 4 indikator penilaian. Validator ahli media 










M.Sc. Berikut data hasil analisis skor dari validator ahli media yang disajikan 
pada tabel 4.2. 
 
Tabel 4.2. Data Hasil Skor Ahli Media 
Indikator Penilaian Persentase Kriteria 
Tampilan Modul 82,00% Sangat Valid 
Minat Belajar 84,00% Sangat Valid 
Penguasaan Konsep dan Pengetahuan Awal 82,50% Sangat Valid 
Desain Isi Modul 83,33% Sangat Valid 
Rata-Rata 82,96% Sangat Valid 
Tabel di atas merupakan hasil skor dari validator ahli media yang 
kemudian peneliti menggunakan rumus yang sama untuk menghitung 
kevalidan media dari bahan ajar dan jumlah skor pada setiap indikator 
penilaian. Dari hasil perhitungan skor, dihasilkan 82,00% untuk indikator 
tampilan modul, 84,00% untuk indikator minat belajar, 82,50% untuk 
indikator penguasaan konsep dan pengetahuan awal, dan 83,33% untuk 
indikator desain isi modul. Berdasarkan hasil perhitungan skor, diperoleh rata-
rata skor dari seluruh indikator adalah 82,96%. Berikut grafik perbandingan 




Gambar 4.2. Grafik Skor Validator Ahli media 
 
3. Validasi Ahli Pembelajaran 
Validasi ahli pembelajaran dilakukan dengan pengisian angket oleh 
validator dengan 9 pernyataan dari 4 indikator penilaian. Validator ahli 
pembelajaran adalah Ibu Rahma Diani, M.Pd. Berikut hasil analisis skor pada 
ahli pembelajaran yang disajikan pada tabel 4.3 
        Tabel 4.3. Hasil Skor Ahli Pembelajaran 
Indikator Penilaian Persentase Kriteria 
Penguasaan Konsep 80,00% Valid 
Minat Belajar Siswa 80,00% Valid 
Pemecahan Soal/Masalah 80,00% Valid 
Pengetahuan Awal 80,00% Valid 
Rata-Rata 80,00% Valid 
Tabel di atas adalah hasil skor pada ahli pembelajaran yang kemudian 
peneliti menggunakan rumus skala Likert untuk menghitung kevalidan 










atas dihasilkan 80,00% untuk indikator penguasaan konsep, 80,00% untuk 
indikator minat belajar siswa, 80,00% untuk indikator pemecahan 
soal/masalah, dan 80,00% untuk indikator pengetahuan awal. Berdasarkan 
hasil skor dari seluruh indikator diperoleh skor rata-rata sebesar 80,00%. 
Berikut grafik hasil skor pada ahli pembelajaran. 
 
Gambar 4.3. Grafik Skor Ahli Pembelajaran 
4. Hasil Revisi Produk Awal 
Berdasarkan penilaian validasi dari ahli materi, ahli media, dan ahli 
pembelajaran kemudian mendapatkan saran dari validator untuk memperbaiki 
produk yang telah dikembangkan. 
1. Ahli materi 
Tabel 4.4. Revisi dan Saran Dari Ahli Materi 
Nama validator Revisi/Saran 
Sodikin, M.Pd 1. Peta konsep dibuat yang sesuai 
2. Tujuan pembelajaran diperbaiki 
3. Materi diakhiri pembahasan 
4. Tambahan latihan terbimbing 





Ajo Dian Yusandika, M.Sc - 
2. Ahli Media 
Tabel 4.5 Revisi dan Saran Dari Ahli Media 
Nama validator Revisi/Saran 
Ardian Asyhari, M.Pd 1. Diperbanyak contoh soal dan kalimat 
dinarasikan  
2. Gunakan bahasa yang komnuikatif 
Sri Latifah, M.Sc 1. Pemilihan warna jangan terlalu gelap 
2. Gambar pada cover diganti selain 
gambar pegas  
3. Ahli Pembelajaran 
Tabel 4.6 Revisi dan Saran Dari Ahli Pembelajaran 
Nama validator Revisi/Saran 
Rahma Diani, M.Pd 1. Gunakan bahasa yang komunikatif 
2. Gambar difoto asli dari benda di 
kehidupan sehari-hari 
3. Indikator pengetahuan awal belum 
disajikan 
4. Jenis font diganti agar lebih menarik 
jangan terlalu kaku. 
 
Berikut hasil dari tampilan dan isi modul pembelajaran sebelum dan sesudah 
revisi yang dituangkan dalam tabel 4.7 sebagai berikut: 
      Tabel 4.7 Hasil Validasi Para Ahli Sebelum dan Sesudah Revisi 
Saran/ 
Revisi 






































C. Efektivitas Modul 
Setelah dilakukan revisi, bahan ajar berupa modul pembelajaran diuji cobakan 
pada dua Sekolah Menengah Atas yang ada di Bandar Lampung. Uji coba 
meliputi dua tahap yakni uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan. Uji coba 
dilakukan dengan responden belajar menggunakan bahan ajar berupa modul 
pembelajaran yang kemudian responden mengisi angket penilaian. Hasil uji coba 
kelompok kecil dan uji coba lapangan adalah sebagai berikut: 
1. Uji Coba Kelompok Kecil 
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Uji coba kelompok kecil dilakukan dengan 12 responden pada SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung dan 10 responden pada SMA Negeri 3 Bandar 
Lampung. Hasil analisis skor uji coba kelompok kecil disajikan pada tabel 4.8 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.8. Hasil Skor Uji Coba Kelompok Kecil 
Indikator penilaian Persentase Kriteria 
Penguasaan konsep 86,91% Sangat Baik 
Minat belajar dan tampilan modul 94,18% Sangat Baik 
Pemecahan soal/masalah 84,55% Sangat Baik 
Pengetahuan awal 89,55% Sangat Baik 
Manfaat modul 85,23% Sangat Baik 
Rata-rata 88,08% Sangat Baik 
Tabel diatas adalah hasil analisis skor pada uji coba kelompok kecil 
diperoleh hasil skor pada indikator penguasaan konsep sebesar 86,91%, pada 
indikator minat belajar dan tampilan modul diperoleh skor 94,18%, pada 
indikator pemecahan soal/masalah diperoleh skor 84,55%, pada indikator 
pengetahuan awal 89,55%, dan pada indikator manfaat modul diperoleh skor 
85,23%. Berdasarkan hasil skor dari seluruh indikator diperoleh persentase 
skor rata-rata sebesar 88,08%. Hasil skor dari seluruh indikator pada uji 




Gambar 4.4. Grafik Hasil Skor Uji Coba Kelompok Kecil 
 
2. Uji Coba Lapangan 
Uji coba lapangan yang pertama dilakukan pada 1 kelas dari 8 kelas IPA 
di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Jumlah responden terdiri dari 30 siswa. 
Sama hal nya prosedur pada dengan uji kelompok kecil, uji coba dilakukan 
pada saat pembelajaran menggunakan bahan ajar berupa modul dan kemudian 
siswa mengisi angket penilaian. Hasil analisis skor pada uji coba lapangan 
pada SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung disajikan dalam tabel 4.9 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.9.  
Hasil Skor Uji Coba Lapangan SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
 
Indikator penilaian Persentase Kriteria 
Penguasaan konsep 89,20% Sangat Baik 
Minat belajar dan tampilan modul 94,67% Sangat Baik 
Pemecahan soal/masalah 84,89% Sangat Baik 











Manfaat modul 84,83% Sangat Baik 
Rata-rata 88,92% Sangat Baik 
Tabel diatas adalah hasil skor pada uji coba lapangan yang dilakukan di 
SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung memperoleh skor 89,20% pada indikator 
penguasaan konsep, untuk indikator minat belajar dan tampilan modul 
diperoleh skor 94,67%, untuk indikator pemecahan soal/masalah diperoleh 
skor 84,89%, indikator pengetahuan awal diperoleh skor 91,00%, indikator 
manfaat modul diperoleh skor 84,83%. Berdasarkan hasil skor yang diperoleh, 
rata-rata skor dari seluruh indikator diperoleh sebesar 88,92%. Berikut hasil 
skor pada uji coba lapangan yang disajikan dalam gambar grafik 4.5. 
 
Gambar 4.5. Grafik Hasil Skor Uji Coba Lapangan di SMA 
                       Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
 
Uji coba lapangan yang kedua dilakukan di SMA Negeri 3 Bandar 
Lampung pada 1 kelas dari 6 kelas IPA dengan jumlah responden terdiri dari 













Hasil Skor Uji Coba Lapangan SMA Negeri 3 Bandar Lampung 
 
Indikator Penilaian Persentase Kriteria 
Penguasaan Konsep 84,00% Sangat Baik 
Minat Belajar dan Tampilan Modul 89,87% Sangat Baik 
Pemecahan Soal/Masalah 79,56% Baik 
Pengetahuan Awal 80,67% Sangat Baik 
Manfaat Modul 82,50% Sangat Baik 
Rata-Rata 83,32% Sangat Baik 
Tabel diatas adalah hasil skor uji coba lapangan sekolah yang kedua, 
berdasarkan tabel di atas indikator penguasaan konsep memperoleh skor 
sebesar 84,00%, untuk indikator minat belajar dan tampilan modul 
memperoleh skor sebesar 89,87%, untuk indikator pemecahan soal/masalah 
memperoleh 79,56%, indikator pengetahuan awal memperoleh skor sebesar 
80,67% dan pada indikator manfaat modul memperoleh skor sebesar 82,50%. 
Berdasarkan hasil skor di atas, diperoleh rata-rata skor dari seluruh indikator 
sebesar 83,32%. Berikut hasil skor uji coba lapangan kedua disajikan dalam 
bentuk gambar grafik 4.6 
 











3. Penilaian Respon Guru  
Penilaian respon guru dilakukan dengan responden yakni guru mata 
pelajaran fisika di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung dan SMA Negeri 3 
Bandar Lampung. Responden berjumlah 2 orang yaitu Ibu Roudhatul Jannah, 
S.Pd dan Ibu Euis Waliah, S,Pd. Penilaian respon guru dilakukan dengan 
mengisi angket penilaian dengan menggunakan skala Likert terhadap bahan 
ajar berupa modul pembelajaran fisika. Hasil analisis skor pada penilaian 
respon guru disajikan dalam tabel 4.11 sebagai berikut: 
      Tabel 4.11. Hasil Skor Penilaian Respon Guru 
Indikator penilaian Persentase Kriteria 
Penguasaan konsep 95,00% Sangat Baik 
Minat belajar siswa 96,00% Sangat Baik 
Tata bahasa yang digunakan 95,00% Sangat Baik 
Pemecahan soal/masalah 100,00% Sangat Baik 
Pengetahuan awal siswa 100,00% Sangat Baik 
Rata-rata 97,20% Sangat Baik 
Tabel diatas adalah hasil skor pada penilaian respon guru dan 
menghasilkan skor pada indikator penguasaan konsep sebesar 95,00%, pada 
indikator minat belajar siswa diperoleh skor sebesar 96,00%, indikator tata 
bahasa yang digunakan memperoleh skor sebesar 95,00%, untuk indikator 
pemecahan soal/masalah diperoleh skor 100,00%, indikator pengetahuan awal 
diperoleh skor 100,00%. Dari seluruh indikator penilaian diperoleh skor rata-




Gambar 4.7. Grafik Skor Uji Respon Guru 
 
D. Pembahasan 
Langkah awal pada penelitian ini yaitu potensi dan masalah. Potensi dan 
masalah dilakukan dengan analisis kebutuhan yang bertujuan untuk mengetahui 
hambatan belajar apa saja yang dialami siswa dan mengetahui bahan ajar apa saja 
yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran fisika. Untuk mengetahui potensi 
dan masalah serta pengumulan data tersebut dilakukan pra penelitian dan studi 
pustaka. Berdasarkan hasil pra penelitian bahwa guru belum menggunakan bahan 
ajar yang dibuat sendiri untuk menunjang pembelajaran fisika dan hambatan 
belajar siswa pada kelas X masih sering muncul pada pembelajaran fisika, maka 
dibuatlah bahan ajar berupa modul pembelajaran fisika pada maateri elastisitas 










mandiri. Desain awal pada bahan ajar dibuat sesuai dengan kompetensi dasar dan 
indikator yang dicapai. 
Modul pembelajaran merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang digunakan 
guru atau pendidik untuk menunjang pembelajaran. Bahan ajar berupa modul 
berdasarkan hambatan belajar siswa ini diharapkan agar siswa dapat belajar 
secara mandiri dan memahami materi dengan mudah.  
Setelah produk telah berhasil dikembangkan, produk tersebut sudah dilakukan 
validasi dengan 2 ahli materi, 2 ahli media, dan 1 ahli pembelajaran.  
 
1. Ahli Materi 
Validasi yang dilakukan oleh ahli materi mencakup indikator penilaian 
tentang penguasaan konsep, minat belajar, pemecahan soal/masalah, dan 
pengetahuan awal. Hasil dari validasi ahli materi memperoleh skor rata-rata 
kevalidan 95,83% dengan kriteria “Sangat Valid”. Hal itu merupakan skor 
yang memuaskan dan tidak perlu dilakukan revisi. Untuk itu modul 
pembelajaran berdasarkan hambatan belajar siswa sudah sesuai dengan materi 
yang disajikan dan dapat digunakan pada pembelajaran.  
2. Ahli Media 
Validasi ahli media yang dilakukan ahli medi mencakup indikator 
penilaian tentang tampilan modul, minat belajar, penguasaan konsep dan 
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pengetahuan awal, serta desain isi modul. Hasil dari validasi ahli media 
memperoleh skor rata-rata 82,96% dengan kriteria “Sangat Valid”. Untuk itu 
modul pembelajaran berdasarkan hambatan belajar siswa sudah sesuai dengan 
tampilan isi modul dan dapat digunakan pada pembelajaran. 
3. Ahli Pembelajaran 
Validasi ahli pembelajaran dengan indikator penilaian hambatan belajar 
siswa yang teridentifikasi yaitu tentang penguasaan konsep, minat belajar 
siswa, pemecahan soal/masalah dan pengetahuan awal. Hasil dari validasi ali 
pembelajaran memperoleh persesntase skor rata-rata sebesar 80,00% yang 
mana skor tersebut termasuk kriteria “Valid”. Hal itu menunjukkan bahwa 
bahan ajar berupa modul sudah sesuai dengan hambatan belajar siswa yang 
teridentifikasi dan dapat digunakan pada pembelajaran. 
4. Perbandingan Hasil Dari 3 Validator  
Berdasarkan hasil validasi dari ketiga validator, ahli materi memperoleh 
tingkat pertama diantara 3 validator, kemudian pada ahli media memperoleh 
tingkat kedua dan ahli pembelajaran memperoleh tingkat ketiga. Perbandingan 




Gambar 4.8. Grafik Perbandingan Dari Ketiga Ahli 
Penilaian ahli materi memperoleh tingkat pertama karena validasi ahli 
materi bertujuan untuk mengetahui kebenaran dan kevalidan materi yang 
disajikan dalam bahan ajar, mengetahui kesesuaian materi dengan indikator-
indikator, kompetensi dasar dan kurikulum. Berdasarkan penilaian ahli materi 
yang diperoleh bahwa materi yang disajikan dalam bahan ajar sudah benar 
dan sesuai dengan kurikulum.  
Sementara itu, pada penilaian ahli media memperoleh tingkat kedua 
karena validasi ahli media bertujuan untuk mengetahui kesesuaian tampilan 
dan isi bahan ajar dengan standar penyusunan bahan ajar berupa modul. 
Berdasarkan penilaian ahli media yang diperoleh bahwa tampilan yang 
digunakan sudah sesuai dengan standar dan dapat membantu siswa belajar 
secara mandiri dengan menggunakan modul. Sedangkan, pada penilaian ahli 













ahli media dikarenakan belum sepenuhnya disajikan di dalam bahan ajar 
berupa modul.  
Hasil validasi dari ketiga ahli memperoleh persentase rata-rata skor 
mencapai >80% maka, produk yang dikembangkan berupa modul 
pembelajaran berdasarkan hambatan belajar siswa dinyatakan sangat valid dan 
sudah dapat digunakan.  
5. Uji Coba Produk 
Uji coba produk dilakukan dengan tiga uji yakni uji coba kelompok kecil, 
uji coba lapangan dan uji respon guru.  
a. Uji coba kelompok kecil dilakukan dengan 22 orang dari 2 sekolah 
yakni kelas X dengan memberikan bahan ajar berupa modul 
pembelajaran pada saat pembelajaran dan kemudian siswa mengisi 
angket penilaian. Indikator penilaian yang dimuat adalah penguasaan 
konsep, minat belajar dan tampilan modul, pemecahan soal/masalah, 
pengetahuan awal serta manfaat modul. Uji coba kelompok kecil 
memperoleh persentase skor rata-rata 88,08% dengan kriteria “Sangat 
Baik” 
b. Uji coba lapangan dilakukan dengan jumlah responden 60 siswa dari 2 
sekolah. Uji coba lapangan yang dilakukan di SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung memperoleh persentase skor rata-rata 88,92% 
dengan kriteria “Sangat Baik”, uji coba lapangan yang dilakukan di 
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SMA Negeri 3 Bandar Lampung memperoleh persentase skor rata-rata 
83,32% dengan kriteria “Sangat Baik”. Untuk itu, berdasarkan hasil 
dari uji coba lapangan di kedua sekolah bahwa bahan ajar berupa 
modul mendapatkan respon sangat baik dan dapat digunakan oleh 
siswa. Perbandingan persentase skor uji coba lapangan disajikan 
dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
 
Gambar 4.9. Grafik Perbandingan Skor Uji Coba Lapangan 
c. Penilaian respon guru dilakukan dengan 2 guru mata pelajaran fisika 
dari 2 sekolah. Dari hasil penilaian respon guru diperoleh hasil skor 
rata-rata 97,20% dengan kriteria “Sangat Baik”. Untuk itu, bahan ajar 
berupa modul pembelajaran yang dikembangkan dapat diterima dan 
dapat digunakan pada pembelajaran fisika.  
Hasil dari uji coba produk, baik uji coba kelompok kecil, uji coba 





SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung SMA Negeri 3 Bandar Lampung
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>80% maka, bahan ajar berupa modul berdasarkan hambatan belajar siswa 
dapat digunakan dan tidak perlu adanya revisi kembali.  
6. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat  
a. Faktor pendukung 
Faktor pendukung pada pengembangan bahan ajar berupa modul 
pembelajaran berdasarkan hambatan belajar siswa yakni belum 
digunakannya bahan ajar fisika yang dibuat sendiri oleh guru yang 
berdasarkan identifikasi hambatan belajar siswa untuk penunjang 
pembelajaran.  
b. Faktor penghambat 
Faktor penghambat pada pengembangan bahan ajar berupa modul 
berdasarkan hambatan belajar siswa yaitu dalam membuat dan menyusun 
materi yang didasari hambatan belajar siswa membutuhkan waktu yang 
cukup lama.  
7. Kelebihan dan Kekurangan Bahan Ajar Berupa Modul  
a. Kelebihan  
1) Bahan ajar berupa modul berdasarkan hambatan belajar siswa 
dapat sebagai penunjang atau referensi bahan belajar untuk 
meningkatkan minat belajar siswa pada pelajaran fisika. 
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2) Bahan ajar berupa modul ini dibuat berdasarkan hambatan belajar 
siswa pada pembelajaran fisika, dengan demikian hambatan belajar 
pada pelajaran fisika khususnya materi elastisitas benda dan 
hukum Hooke dapat teratasi. 
b. Kekurangan  
1) Bahan ajar berupa modul berdasarkan hambatan belajar siswa ini 
hanya pada materi elastisitas benda dan hukum Hooke, sehingga 





KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kevalidan dari bahan ajar berupa modul berdasarkan hambatan belajar 
siswa pada materi elastisitas benda dan hukum Hooke kelas X 
memperoleh persentase skor kevalidan dari penilaian validasi ahli materi 
sebesar 95,83% dengan kriteria “Sangat Valid”, kemudian dari ahli media 
memperoleh persentase skor 82,96% dengan kriteria “Sangat Valid”, dan 
penilaian dari ahli pembelajaran memperoleh persentase skor sebesar 
80,00% dengan kriteria “Valid”. Berdasarkan hasil penilaian dari seluruh 
validator, bahwa bahan ajar berupa modul berdasarkan hambatan belajar 
siswa pada materi elastisitas benda dan hukum Hooke ini adalah sangat 
valid dan dapat digunakan sebagai bahan penunjang pembelajaran fisika.  
2. Respon yang diberikan oleh siswa pada sekolah I sebesar 88,92% dan 
sekolah II sebesar 83,92% dengan kriteria “Sangat Baik”. Kemudian skor 
responden guru mata pelajaran fisika memperoleh skor sebesar 97,20% 
dengan kriteria “Sangat Baik”. Untuk itu berdasarkan dari respon siswa 
dan guru terhadap bahan ajar berupa modul berdasarkan hambatan belajar 
siswa adalah sangat baik.  
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B. Saran  
Peneliti memiliki saran dalam pengembangan bahan ajar berupa modul 
pembelajaran di masa mendatang yang didasari dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Bahan ajar berupa modul pembelajaran berdasarkan hambatan belajar 
dapat dikembangkan berdasarkan hambatan belajar siswa pada materi 
yang berbeda. 
2. Guru, sebaiknya menggunakan bahan ajar yang dibuat sendiri dengan 
memperhatikan hambatan belajar yang muncul pada siswa ketika 
pembelajaran. 
3. Peneliti selanjutnya, diharapkan pada langkah pengembangan bahan ajar 
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KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA PRA PENELITIAN 
GURU MATA PELAJARAN FISIKA 
 
No. Aspek Indikator  Nomor Item 
1 Standar satuan 
pendidikan 
1. Kemampuan siswa dalam 
bidang fisika 
2. Kurikulum yang digunakan 
1,5,6 
2 Hasil belajar Pencapaian KKM siswa  2,3,4,7 
3 Hambatan belajar Faktor hambatan belajar siswa 
muncul 
8,9,10,11 
4 Bahan ajar dan 
metode 
1. Penggunaan bahan ajar 
sendiri 
















KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET PRA PENELITIAN 
SISWA 
 
No. Indikator Nomor soal 
1. Minat terhadap pelajaran fisika 1,2,3,4,5 
2.  Metode pembelajaran guru 6,7 
3.  Bahan ajar  8,9  
4.  Pemahaman pada materi elastisitas 
dan hukum Hooke 
10,11 
5.  Hambatan belajar pada materi 





INSTRUMEN ANGKET WAWANCARA 
GURU MATA PELAJARAN FISIKA 
 
Nama Responden :  
Instansi   :  
Mengajar di Kelas :  
Hari/Tanggal  :  
Angket ini dimaksud untuk mengetahui penggunaan bahan ajar fisika yang 
selama ini digunakan oleh Bapak/Ibu Guru ketika proses pembelajaran. Pengisian 
lembar ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka penulisan skripsi 
untuk menyelesaikan studi Program Sarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, dan bukan untuk kepentingan lain. Sehubungan dengan hal tersebut di 
atas, mohon bantuan Bapak/Ibu Guru untuk menjawab angket terlampir 
berdasarkan keadaan ketika proses pembelajaran 
 Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu Guru dalam mengisi daftar ini. 
Semoga kebaikan Bapak/Ibu Guru dibalas dengan kebaikan, oleh Allah SWT. 
PERTANYAAN 
1. Kurikulum apakah yang digunakan sekolah ini? 
Jawab:  
 




3. Berapakah KKM mata pelajaran Fisika di sekolah ini? 
Jawab:  
 
4. Apakah banyak peserta didik yang tidak mencapai KKM? 
Jawab:  
 
5. Ada berapa kelas X di sekolah ini? 
Jawab:  
 








8. Menurut Bapak/Ibu, Apakah terdapat hambatan belajar yang ditemui pada 
saat membelajarkan konsep fisika (terutama pada materi elastisitas dan 
hukum hooke) ? 
Jawab:  
 
9. Jika terdapat hambatan belajar ketika proses pembelajaran pada konsep 
elastisitas dan hukum Hooke, hambatan belajar berupa apakah yang 
dialami siswa ketika pembelajaran? 
Jawab:  
 
10. Menurut bapak/ibu materi fisika apa yang sering memunculkan hambatan 
belajar yang dialami siswa ketika pembelajaran fisika? 
Jawab:  
 
11. Dengan menggunakan cara apakah Ibu/Bapak untuk mengatasi hambatan 
belajar  siswa yang muncul pada proses pembelajaran fisika konsep 
elastisitas dan hukum Hooke ? 
Jawab:  
 
12. Bahan ajar apa saja yang Ibu/Bapak gunakan dalam proses pembelajaran 
fisika konsep elastisitas dan hukum Hooke? 
Jawab:  
 
13. Apakah bapak/ibu menggunakan bahan ajar yang dibuat sendiri dalam 
proses pembelajaran fisika konsep elastisitas dan hukum Hooke? Jika iya, 
berupa apakah bahan ajar tersebut? 
Jawab:  
 
14. Metode pembelajaran apakah yang digunakan Ibu/Bapak dalam proses 
pembelajaran fisika konsep elastisitas dan hukum Hooke? 
Jawab:   
15. Ketika Ibu/Bapak menggunakan metode pembelajaran, bagaimana respon 
yang ditimbulkan dari siswa? 
Jawab:  
INSTRUMEN ANGKET PRA PENELITIAN SISWA 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Sekolah  : 
 Angket ini dimaksud untuk mengetahui bahan ajar fisika yang selama ini 
digunakan oleh Bapak/Ibu Guru di kelas. Pengisian lembar ini dilakukan untuk 
mengumpulkan data dalam rangka penulisan skripsi untuk menyelesaikan studi 
Program Sarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, dan bukan 
untuk kepentingan lain. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, mohon bantuan 
siswa untuk menjawab angket terlampir berdasarkan keadaan atau pendapat siswa 
sendiri. 
 Terimakasih atas kesediaan siswa/i dalam mengisi daftar ini. Semoga 
kebaikan siswa dibalas dengan kebaikan, oleh Allah SWT. 
 Petunjuk Pengisian 
 Isilah identitas Anda terlebih dahulu pada tempat yang sudah disiapkan 
 Dalam lembar instrumen penelitian ini siswa akan menemukan beberapa 
kalimat pertanyaan. Mohon dibaca dengan baik setiap pertanyaan yang 
ada. 
 Mohon siswa menjawab pertanyaan terlampir berdasarkan keadaan atau 
pendapat siswa sendiri. 
 Mohon setiap item pertanyaan dapat diisi, tidak ada yang terlewatkan. 
 Berilah tanda ( ) pada kolom yang telah disediakan dengan jawaban 
berdasarkan pilihan menurut peserta didik. 
 Setelah diisi mohon angket dikumpulkan ke peneliti. 
 
Pertanyaan: 
1. Apakah saat pembelajaran fisika sudah berlangsung sangat menarik? 
 Sangat setuju 
 Setuju 
 Tidak setuju  
 Sangat tidak setuju 
2. Apakah Anda menyukai mata pelajaran fisika? 
 Sangat setuju 
 Setuju 
 Tidak setuju 
 Sangat tidak setuju 
3. Apakah menurut Anda, pelajaran fisika itu sangat sulit? 
 Sangat setuju 
 Setuju 
 Tidak setuju 
 Sangat tidak setuju 
4. Apakah menurut Anda, pelajaran fisika itu hanya menghapal rumus? 
 Sangat setuju 
 Setuju 
 Tidak setuju 
 Sangat tidak setuju 
5. Apakah proses pembelajaran fisika sangat menyenangkan? 
 Sangat setuju 
 Setuju 
 Tidak setuju 
 Sangat tidak setuju 
6. Apakah guru menggunakan metode belajar yang berbeda-beda ketika 
menyampaikan materi pelajaran fisika? 
 Sangat setuju 
 Setuju 
 Tidak setuju 
 Sangat tidak setuju 
7. Apakah ketika guru menyampaikan materi dengan metode yang 
digunakan, Anda merasa senang dalam pembelajaran fisika? 
 Sangat setuju 
 Setuju 
 Tidak setuju 
 Sangat tidak setuju 
8. Apakah Anda menggunakan buku/referensi/bahan ajar sebagai sumber 
belajar dalam mempelajari materi elastisitas benda dan hukum Hooke? 
 Sangat setuju 
 Setuju 
 Tidak setuju 
 Sangat tidak setuju 
9. Apakah guru menggunakan buku/referensi/bahan ajar yang dibuatnya 
sendiri oleh guru dalam proses pembelajaran fisika? 
 Sangat setuju 
 Setuju 
 Tidak setuju 
 Sangat tidak setuju 
10. Apakah Anda paham dengan materi elastisitas benda dan hukum Hooke? 
 Sangat setuju 
 Setuju 
 Tidak setuju 
 Sangat tidak setuju 
11. Apakah materi elastisitas benda dan hukum Hooke salah satu materi yang 
mudah untuk dipahami? 
 Sangat setuju 
 Setuju 
 Tidak setuju 
 Sangat tidak setuju 
12. Apakah Anda mengalami hambatan/kesulitan dalam belajar pada materi 
elastisitas benda dan hukum Hooke? 
 Sangat setuju 
 Setuju 
 Tidak setuju 
 Sangat tidak setuju 
 
      Responden  
 
 KISI-KISI LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA 
“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERUPA MODUL BERDASARKAN 
HAMBATAN BELAJAR SISWA PADA MATERI ELASTISITAS BENDA 












1) Tampilan modul 
Kesesuaian tampilan yang 
disajikan dalam modul 
1,2,3,4,5 
2) Minat belajar 
- Tampilan modul yang 
menarik minat siswa 










kolom tentang informasi 
ilmuwan, gambar, ilustrasi 
yang merangsang 
pengetahuan awal siswa 
11,12,13,14 
4) Desain isi 
modul 
Penggunaan jenis font, 
warna dan penempatan 
judul dan ilustrasi yang 
disajikan dalam modul 
15,16,17,18, 
19,20 
 KISI-KISI LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 
“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERUPA MODUL BERDASARKAN 
HAMBATAN BELAJAR SISWA PADA MATERI ELASTISITAS BENDA 
DAN HUKUM HOOKE KELAS X SMA” 
 









Kesesuaian materi dengan 
pemahaman dan kurikulum 
1,2,3,4 
2) Minat belajar 





- penggunaan bahasa 
dalam penyajian soal dan 
latihan 


















 KISI-KISI LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN 
“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERUPA MODUL BERDASARKAN 
HAMBATAN BELAJAR SISWA PADA MATERI ELASTISITAS BENDA 
DAN HUKUM HOOKE KELAS X SMA” 
 












2) Minat belajar 
siswa 
Penggunaan  modul 







soal dan latihan dalam 
melatih pemecahan 
masalah  siswa 
6,7 
4) Pengetahuan awal 
Keterkaitan 
pengetahuan awal 
siswa dengan materi 









 LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA 
“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERUPA MODUL BERDASARKAN 
HAMBATAN BELAJAR SISWA PADA MATERI ELASTISITAS BENDA 






Petunjuk Pengisian : 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai bahan ajar berupa modul yang 
telah dibuat meliputi aspek kelayakan yang tercantum dalam lembar angket. 
2. Berilah tanda checklist () pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
3. Tuliskan komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan pada kolom yang telah 
disediakan. 
Keterangan: 
a. Skala penilaian 5 : Sangat Valid 
b. Skala penilaian 4 : Valid 
c. Skala penilaian 3 : Cukup Valid 
d. Skala penilaian 2 : Kurang Valid 
e. Skala penilaian 1 : Sangat Kurang Valid 
4. Deskripsi penilaian terdapat di halaman lampiran. 
5. Terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu yang telah memberikan tanggapan 
atau pendapat, semoga dapat membantu memberikan masukan dalam 
pengembangan bahan ajar berupa modul yang seharusnya. 
 
Nama                 : 
NIP                : 






5 4 3 2 1 
1. Tampilan modul   1. Kesesuaian ukuran font/tulisan       
2. Kesesuaian ukuran modul 
dengan standar ISO  
     
3. Tampilan cover modul yang 
menarik 
     
4. Kemenarikan penempatan 
gambar dan ilustrasi 
     
5. Warna cover modul kontras 
dengan warna isi modul 
     
2. Minat belajar 6. Tampilan modul menarik 
sebagai bahan ajar dalam 
pembelajaran 
     
7. Penataan paragraf pada isi 
modul telah tepat 
     
8. Pemberian warna judul bahan 
ajar yang menarik dibaca  
     
9. Kesesuaian kolom “tips” pada 
bagian contoh soal 
     
10. Bentuk penggunaan kolom yang 
menarik, tidak berlebihan, tidak 
mengganggu pemahaman 
     





11. Penempatan kolom informasi 
telah sesuai yang bertujuan 
untuk merangsang pengetahuan 
awal 
     
12. Tampilan penggunaan bentuk-
bentuk kolom dalam uraian 
     
 materi elastisitas benda dan 
hukum Hooke 
 13. Kesesuaian tampilan kolom 
ilmuwan sesuai dengan materi 
elastisitas benda dan hukum 
Hooke 
     
14. Gambar dan ilustrasi pada 
uraian materi sesuai dengan 
perkembangan siswa 
     
4. 
 
Desain isi modul   15. Tidak menggunakan terlalu 
banyak jenis huruf 
     
16. Penggunaan variasi huruf (bold, 
italic, all capital, small capital) 
tifak berlebihan 
     
17. Jenjang judul-judul jelas dan 
konsisten  
     
18. Mampu mengungkap makna/arti 
objek  
     
19. Penempatan judul, subjudul, 
gambar dan ilustrasi tidak 
mengganggu pemahaman  
     
20. Warna judul dalam modul 
kontras dengan warna latar 
belakang modul 














Bahan ajar berupa modul ini dinyatakan: 
1. Valid untuk di ujicobakan tanpa revisi. 
2. Valid di ujicobakan dengan revisi sesuai saran. 
3. Tidak valid di ujicobakan. 
 
Bandar Lampung,                                 2018 
               Validator Ahli Media 
 
 









 LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI MATERI  
“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERUPA MODUL BERDASARKAN 
HAMBATAN BELAJAR SISWA PADA MATERI ELASTISITAS BENDA 






Petunjuk Pengisian : 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai bahan ajar yang telah dibuat 
meliputi aspek kelayakan yang tercantum dalam instrumen. 
2. Berilah tanda checklist () pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
3. Tuliskan komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan pada kolom yang telah 
disediakan. 
Keterangan: 
a. Skala penilaian 5 : Sangat Valid 
b. Skala penilaian 4 : Valid 
c. Skala penilaian 3 : Cukup Valid 
d. Skala penilaian 2 : Kurang Valid 
e. Skala penilaian 1 : Sangat Kurang Valid 
4. Deskripsi penilaian terdapat di halaman lampiran. 
5. Terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu yang telah memberikan tanggapan 
atau pendapat, semoga dapat membantu memberikan masukan dalam 
pengembangan bahan ajar yang seharusnya. 
 
Nama                 : 
NIP                : 




Butir Pernyataan  
Nilai 
5 4 3 2 1 
1. Penguasaan 
konsep  
1. Kesesuaian konsep dan 
definisi yang disajikan  
     
2. Materi yang disajikan 
lengkap dan rinci 
     
3. Konsep-konsep yang 
disajikan sesuai dengan 
pemahaman siswa  
     
4. Materi yang disajikan 
sesuai dengan kurikulum 
2013 
     
2. Minat belajar 5. Kesesuaian materi 
dengan tujuan 
pembelajaran 
     
6. Penulisan materi tertata, 
menarik, dan tidak 
berlebihan 
     
7. Keterkaitan antara 
masalah dengan materi 
elastisitas benda dan 
hukum Hooke yang 
disajikan dalam modul 
telah sesuai 
     
8. Penyajian contoh soal 
dan latihan telah sesuai 
dengan materi elastisitas 
benda dan hukum Hooke 





9. Bahasa yang digunakan 
dalam soal-soal latihan 
     
 tidak mengganggu 
pemahaman 
10. Penyajian soal-soal 
latihan sesuai dengan 
perkembangan siswa 
     
11. Keakuratan soal-soal 
latihan yang disajikan 





12. Materi elastisitas beda 
dan hukum Hooke yang 
disajikan meransang 
pengetahuan awal siswa 
     
13. Keterkaitan antara 
konsep fisika 
sebelumnya dengan 
konsep elastisitas benda 
dan hukum Hooke telah 
sesuai 
     
14. Penggunaan bahasa yang 
efektif dan EYD (Ejaan 
Yang Disempurnakan) 
digunakan dengan benar 
sesuai dengan 
perkembangan siswa 
     
15. Pemilihan warna sesuai 
untuk membedakan 
informasi –informasi 
materi yang penting 











Bahan ajar berupa modul ini dinyatakan: 
1. Valid untuk di ujicobakan tanpa revisi. 
2. Valid di ujicobakan dengan revisi sesuai saran. 
3. Tidak valid di ujicobakan. 
 
Bandar Lampung,                                 2018 













 LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN 
“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERUPA MODUL BERDASARKAN 
HAMBATAN BELAJAR SISWA PADA MATERI ELASTISITAS BENDA 





Petunjuk Pengisian : 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai bahan ajar yang telah dibuat 
meliputi aspek pembelajaran yang tercantum dalam instrumen. 
2. Berilah tanda checklist () pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
3. Tuliskan komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan pada kolom yang telah 
disediakan. 
Keterangan: 
a. Skala penilaian 5 : Sangat Valid 
b. Skala penilaian 4 : Valid 
c. Skala penilaian 3 : Cukup Valid 
d. Skala penilaian 2 : Kurang Valid 
e. Skala penilaian 1 : Sangat Kurang Valid  
4. Deskripsi penilaian terdapat di halaman lampiran. 
5. Terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu yang telah memberikan tanggapan 
atau pendapat, semoga dapat membantu memberikan masukan dalam 
pengembangan bahan ajar yang seharusnya. 
 
Nama  : 
NIP  : 
Instansi : 
 No. Indikator penilaian Butir Pernyataan 
Nilai 
5 4 3 2 1 
1. Penguasaan konsep 1. Kesesuaian materi 
dengan pemahaman 
siswa 
     
2. Penggunaan contoh di 
kehidupan sehari-hari 
pada sajian materi 
dalam modul 
     
2. Minat belajar siswa 3. Dengan desain layout, 
warna dan ilustrasi 
yang ada menambah 
minat baca siswa 
     
4. Sajian materi elastisitas 
benda dan hukum 
Hooke yang menarik 
untuk dibaca oleh siswa 
     
5. Penggunaan modul 
sebagai bahan ajar 
dengan tampilan yang 
menarik 
     
3. Pemecahan 
soal/masalah 
6. Terdapat kolom latihan 
terbimbing yang 
membuat siswa berlatih 
pemecahan soal 
     
7. Penggunaan soal-soal 
yang menimbulkan 
pemahaman akan 
materi elastisitas benda 
     
 dan hukum Hooke 
4. Pengetahuan awal 8. Adanya keterkaitan 
materi elastisitas benda 
dan hukum Hooke 
dengan materi fisika 
yang lain 
     






materi elastisitas benda 
dan hukum Hooke 
     





Bahan ajar berupa modul ini dinyatakan: 
1. Valid untuk di ujicobakan tanpa revisi. 
2. Valid di ujicobakan dengan revisi sesuai saran. 
3. Tidak valid di ujicobakan. 
Bandar Lampung,                                 2018 
                          Validator Ahli Pembelajaran 
 
      
     NIP. 
 
 
 KISI-KISI LEMBAR ANGKET PENILAIAN RESPON SISWA 
“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERUPA MODUL BERDASARKAN 
HAMBATAN BELAJAR SISWA PADA MATERI ELASTISITAS BENDA 
DAN HUKUM HOOKE KELAS X SMA” 
 









Pemahaman akan materi 
yang disajikan 
1,2,3,4,5 

































 KISI-KISI LEMBAR ANGKET PENILAIAN RESPON GURU 
“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERUPA MODUL BERDASARKAN 
HAMBATAN BELAJAR SISWA PADA MATERI ELASTISITAS BENDA 
DAN HUKUM HOOKE KELAS X SMA” 
 










- Kesesuaian materi 
yang disajikan 
1,2,3,4 
2) Minat belajar - Tampilan modul 
- Penggunaan sebagai 





- Penggunaan contoh 





















 LEMBAR ANGKET PENILAIAN RESPON SISWA 
“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERUPA MODUL BERDASARKAN 
HAMBATAN BELAJAR SISWA PADA MATERI ELASTISITAS BENDA 





Petunjuk Pengisian : 
1. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada kolom yang sudah disediakan 
2. Bacalah deskripsi penilaian dengan seksama dan teliti  
3. Berilah tanda checklist () pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan 
penilaian Anda 
4. Tuliskan komentar dan saran yang Anda berikan pada kolom yang telah 
disediakan. 
Keterangan: 
a. Skala penilaian 5 : Sangat Setuju 
b. Skala penilaian 4 : Setuju 
c. Skala penilaian 3 : Ragu-ragu 
d. Skala penilaian 2 : Tidak Setuju 
e. Skala penilaian 1 : Sangat Tidak Setuju 
5. Penilaian yang Anda berikan tidak ada kaitannya dengan prestasi Anda dalam 
pelajaran fisika disekolah. Oleh karena itu, mohon informasi yang diberikan 
sesuai dengan pendapat Anda. 




Nama  : 





Butir Pernyataan  
Nilai 
5 4 3 2 1 
1 Penguasaan 
konsep 
1. Saya dengan mudah 
memahami isi materi yang 
disajikan dalam modul 
     
2. Materi yang disajikan 
menggunakan bahasa yang 
baik 
     
3. Materi yang disajikan menarik 
untuk dipelajari dan saya 
termotivasi untuk belajar fisika 
     
4. Pada konsep elastisitas benda 
dan hukum Hooke yang 
disajikan, merupakan konsep 
yang mudah saya mengerti 
     
5. Dengan  modul ini, saya dapat 
mengerti dan menguasai 
konsep elastisitas benda dan 
hukum Hooke 
     
2. Minat 
belajar  
6. Saya tertarik melihat tampilan 
cover modul untuk dibaca  
     
7. Penulisan tata letak judul dan 
subbjudul sangat jelas  
     
8. Warna yang digunakan 
menarik dan tidak berlebihan 
     
9. Penggunaan font/jenis tulisan 
sangt menarik, tidak 
berlebihan 
     
10. Saya tertarik dengan gambar 
dan  ilustrasi yang digunakan 
     
 pada materi yang disajikan  
3.  Pemecahan 
soal/masalah 
11. Saya memahami soal dengan 
mudah pada materi elastisitas 
benda dan hukum Hooke 
menggunakan modul ini. 
     
12. Dengan contoh soal yang 
disajikan, saya mengerti soal-
soal latihan fisika pada konsep 
elastisitas benda dan hukum 
Hooke 
     
13. Dengan mempelajari latihan 
soal, saya mengerti konsep 
elastisitas benda dan hukum 
Hooke 
     
4. Pengetahuan 
awal  
14. Materi yang disajikan 
meransang pengetahuan awal 
subjek penelitian 
     
15. Dengan materi yang disajikan, 
saya mengerti konsep fisika 
sebelum konsep elastisitas 
benda dan hukum Hooke 
     
5. Manfaat 
modul  
16. Saya merasa tidak mengalami 
kesulitan belajar pada materi 
elastisitas benda dan hukum 
Hooke  
     
17. Dengan menggunakan modul 
ini saya lebih menyukai dan 
senang dalam belajar fisika 
     
   18. Masalah yang disajikan dalam 
materi dalam modul, sesuai 
dengan kehidupan sehari-hari 
     
19. Penggunaan modul dalam 
kegiatan pembelajaran lebih 
mudah untuk saya pahami 
     























 LEMBAR ANGKET PENILAIAN RESPON GURU 
 
“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERUPA MODUL BERDASARKAN 
HAMBATAN BELAJAR SISWA PADA MATERI ELASTISITAS BENDA 






Petunjuk Pengisian : 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai bahan ajar pembelajaran yang 
telah dibuat meliputi aspek kelayakan yang tercantum dalam instrumen. 
2. Berilah tanda checklist () pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
3. Tuliskan komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan pada kolom yang telah 
disediakan. 
Keterangan: 
a. Skala penilaian 5 : Sangat baik 
b. Skala penilaian 4 : Baik 
c. Skala penilaian 3 : Cukup  
d. Skala penilaian 2 : Kurang  
e. Skala penilaian 1 : Sangat Kurang  
4. Deskripsi penilaian terdapat di halaman lampiran. 
5. Terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu yang telah memberikan tanggapan 
atau pendapat, semoga dapat membantu memberikan masukan dalam 
pengembangan bahan ajar yang seharusnya. 
 
 
Nama                 : 
NIP                : 






5 4 3 2 1 
1. Penguasaan 
konsep 
1. Kesesuaian materi dengan KI, 
KD, dan tujuan pembelajaran 
     
2. Materi yang disajikan tidak 
menimbulkan kebingungan 
bagi pembaca 
     
3. Penggunaan kalimat pada 
konsep yang disajikan telah 
sesuai dengan perkembangan 
intelektual siswa 
     
4. Materi yang disajikan telah 
sesuai dengan kurikulum 2013  
     
2. Minat belajar 
siswa 
5. Tampilan bahan ajar berupa 
modul menarik 
     
6. Pemilihan warna yang sesuai 
pada isi bahan ajar berupa 
modul 
     
7. Penggunaan ukuran/font 
tulisan telah sesuai dan tidak 
berlebihan 
     
8. Penggunaan bahan ajar berupa 
modul ini membantu dalam 
pembelajaran fisika pada 
konsep elastisitas benda dan 
hukum Hooke 
     
9. Gambar dan ilustrasi yang 
digunakan menarik untuk 
menunjang materi yang 
     
 disajikan 
3. Tata bahasa 
yang digunakan 
10. Bahasa yang digunakan 
komunikatif sehingga mudah 
dipahami  
     
11. Ketetapan struktur kalimat dan 
kebakuan istilah 
     
4. Pemecahan 
soal/masalah 
12. Contoh soal dan latihan sesuai 
dengan materi yang diajarkan 
     
13. Penggunaan contoh soal yang 
mudah dipahami dan tidak 
menimbulkan banyak tafsir 
     
5. Pengetahuan 
awal siswa  
14. Informasi tentang ilmuwan 
yang ditambahkan dalam 
materi menimbulkan 
pengetahuan baru bagi siswa 
     
15. Contoh-contoh dalam 
kehidupan sehari-hari yang 
disajikan membantu dalam 
pengetahuan awal siswa 
     






Bahan ajar berupa modul ini dinyatakan: 
1. Valid dan menarik untuk di ujicobakan tanpa revisi. 
2. Valid dan menarik di ujicobakan dengan revisi sesuai saran. 
3. Tidak valid dan tidak menarik di ujicobakan 
 
 Bandar Lampung,   2018 















1 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 129 4,3
2 5 4 5 4 4 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 140 4,666667
3 3 3 5 5 3 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 3 5 3 4 4 3 3 4 5 4 5 4 4 3 119 3,966667
4 4 4 5 4 4 3 4 3 3 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 121 4,033333
5 3 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 3 5 4 5 4 3 121 4,033333
6 5 5 5 4 3 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 5 5 136 4,533333
7 4 5 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 137 4,566667
8 3 4 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 3 5 5 136 4,533333
9 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 133 4,433333
10 4 5 5 4 3 4 4 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 5 5 5 4 132 4,4
11 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 5 3 3 4 3 4 5 4 4 3 117 3,9
12 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 3 3 3 5 5 4 4 4 3 3 5 4 4 4 120 4
13 3 4 5 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 3 3 4 5 4 4 121 4,033333
14 4 4 5 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 5 5 3 5 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 5 122 4,066667
15 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 120 4
16 5 3 5 5 4 4 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 3 4 3 3 3 3 5 4 5 3 121 4,033333
17 4 4 5 5 3 5 4 3 4 5 3 5 3 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 120 4
18 3 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 3 3 4 4 3 5 125 4,166667
19 3 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 129 4,3
72 78 94 83 71 79 84 74 82 77 81 86 79 91 80 89 79 81 79 83 88 75 77 79 69 67 87 78 80 77 2399 79,96667 2399 124,9767 417%





































Hasil Perhitungan Respon Siswa SMA Negeri 3 Bandar Lampung 
Sangat Menarik
Sangat Menarik
Sangat Menarik
Menarik
Sangat Menarik
Sangat Menarik
Kriteria
25,2
26,96
23,86667
24,2
24,75
84,00%
0,74
0,76
0,78
0,8
0,82
0,84
0,86
0,88
0,9
Persentase 
Series3
